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ٌٞحسىا َِحسىا ّاللّ ٌضث 
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penulis, sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Ucapan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada keluarga, rekan-rekan, dan orang-orang yang selalu 
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ilmiah, namun penulis berharap agar skripsi ini mampu dijadikan sebagai rujukan 
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Hj. Siti Aisyah Kara, M.A, Ph.D., Prof. Hamdan, Ph.D. selaku wakil rektor I, II, 
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ABSTRAK 
 
Nama  : Muh. Arifandi 
NIM : 30200114045 
Judul : Konsep Ajaran Aliran Muhdi Akbar di Kecamatan Bontosikuyu 
Kabupaten Kepulauan Selayar 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Konsep Ajaran Aliran Muhdi 
Akbar di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar? Pokok masalah 
tersebut selanjutnya diuraikan ke dalam beberapa submasalah atau pertanyaan 
penelitian, yaitu 1) Bagaimana hakikat ajaran aliran Muhdi Akbar di Kabupaten 
Kepulauan Selayar?, 2) Bagaimana pandangan akidah Islam terhadap ajaran aliran 
Muhdi Akbar?, dan 3) Bagaimana pengaruh Aliran Muhdi Akbar terhadap akidah 
masyarakat Muslim di Kabupaten Kepulauan Selayar? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan teologis, filososfis dan antropologi. Adapun sumber data dari penelitian 
ini adalah tokoh Muhdi Akbar, tokoh Muhammadiyah dan masyarakat. Selanjutnya, 
metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi terlibat, wawancara, dan 
dokumentasi. Kemudian, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan melalui 
beberapa tahapan, yaitu penjernihan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hakikat dari ajaran aliran Muhdi 
Akbar adalah penyatuan diri dengan Tuhan. Terdapat kesamaan antara ajaran Islam 
dengan ajaran Muhdi Akbar seperti menjaga hablun minannas, sedangkan ajaran 
Muhdi Akbar yang tidak sesuai dengan ajaran Islam adalah melepaskan diri dari 
tanggung jawab syariat. Masyarakat Muslim di Kabupaten Kepulauan Selayar pada 
awalnya terpengaruh dengan ajaran Muhdi Akbar tetapi semakin lama pengaruhnya 
semakin berkurang sehingga pengikut aliran Muhdi Akbar semakin berkurang. 
Adapun implikasi penelitian dalam tulisan ini, penulis mengharapkan agar 
pembaca lebih memahami tentang ajaran Muhdi Akbar. Selain itu penulis juga 
berharap, pembaca dapat memetik pelajaran seperti mencontoh ajaran hablun 
minannas aliran Muhdi Akbar agar keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat 
terjalin dengan baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Umat Islam beribadah untuk memperoleh rida Allah swt. Rida Allah 
diperoleh ketika hamba-Nya rida dalam menjalankan segala perintah dan 
menerima segala ketetapan-Nya. Rida Allah kepada hamba-Nya berarti Allah 
senang dengan hamba-Nya yang melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-
Nya. Seorang hamba yang memperoleh rida Allah akan menerima rahmat-Nya 
dan ditempatkan di dalam surga. Ini dijelaskan dalam QS al-Ghasyiyah/88: 8-10 
dan QS al-Fajr/89: 27-28. 
( ٌخ ََ ِػبَّ ٍرِئ ٍَ ْ٘ َٝ  ٌُٓ٘ج ُٗ٨( ٌخَِٞضاَز ب َٖ ِْٞؼَضِى )٩( ٍخَِٞىبَػ ٍخََّْج ِٜف )ٔٓ) 
Terjemahnya: 
8. banyak muka pada hari itu berseri-seri, 9. merasa senang karena 
usahanya, 10. dalam syurga yang tinggi.1 
( ُخَِّْئ ََ ْط َُ ْىا ُشْفَّْىا ب َٖ ُزََّٝأ بَٕٝ٢( ًخَِّٞضْس ٍَ  ًخَِٞضاَز ِلِّثَز َٚىِإ ِٜؼِجْزا )ٕ٨) 
Terjemahnya: 
27. Hai jiwa yang tenang. 28. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang 
puas lagi diridhai-Nya.2 
Dalam Islam dikenal ilmu tasawuf atau penyucian diri dengan cara 
menetapkan hati serta membulatkan tekad untuk mendapatkan rida Allah swt.3  
                                                          
1
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, diterjemahkan 
oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur-an (Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2009). H. 
592 
2
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, diterjemahkan 
oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur-an, h. 594. 
3
 Muhammad Hisyam Kabbani, Self-Purification and the State of Excellence: Encyclopedia 
of Islamic Doctrine, Vol. 5, diterjemahkan oleh Zaimul Am dengan judul Tasawuf dan Ihsan: 
Antivirus Kebatilan dan Kezaliman (Cet. I; Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2007), h. 13 
2 
 
 
 
Tarekat muncul dari gerakan tasawuf yaitu perkumpulan umat Muslim di 
sekitar orang suci dan para pengikutnya yang kemudian memunculkan metode 
penyucian diri.4 Mereka melakukan beragam ibadah untuk mendekatkan diri 
kepada Allah swt. dan mendapatkan rida-Nya. 
Tarekat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah jalan; jalan 
menuju kebenaran; cara atau aturan hidup; persekutuan para penuntut ilmu 
tasawuf.5 Tarekat atau thariqah adalah istilah yang diambil dari nash Allah swt 
yaitu QS al-Jinn/72: 16. 
( ًبَقدَغ ًءب ٍَ  ٌْ ُٕ بَْ ْٞ َقْصلأ ِخَقِٝسَّطىا َٚيَػ ا٘ ٍُ بََقزْصا ِ٘ ََّىأ َٗٔٙ) 
Terjemahnya: 
dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan Lurus di atas jalan itu 
(agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka 
air yang segar (rezki yang banyak).6 
Rasulullah saw. menjelaskan arti kata thariqah dari ayat di atas dalam 
hadisnya yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah saw. 
menyuruh umatnya untuk mengikuti sunnah-nya dan sunnah sahabatnya. Kata 
sunnah dan thariqah mengandung makna yang sama yaitu jalan. Jadi istilah 
thariqah dapat tertuju kepada kelompok orang yang mengikuti mazhab atau tata 
cara pendekatan diri kepada Allah swt. yang dilakukan oleh seorang alim atau 
syekh tertentu.7 
                                                          
4
 Muhammad Hisyam Kabbani, Self-Purification and the State of Excellence: Encyclopedia 
of Islamic Doctrine, Vol. 5, diterjemahkan oleh Zaimul Am dengan judul Tasawuf dan Ihsan: 
Antivirus Kebatilan dan Kezaliman, h. 15. 
5
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. IV (Cet. I; 
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1404. 
6
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, diterjemahkan 
oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur-an, h. 573 
7
 Muhammad Hisyam Kabbani, Self-Purification and the State of Excellence: Encyclopedia 
of Islamic Doctrine, Vol. 5, diterjemahkan oleh Zaimul Am dengan judul Tasawuf dan Ihsan: 
Antivirus Kebatilan dan Kezaliman, h. 16. 
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Ajaran tarekat berbeda-beda sesuai dengan nama dan perspektif 
pendirinya. Perbedaannya dapat dilihat misalnya pada ibadah tambahan seperti 
awrad (wirid), ahzab (hizib), dan Adzkar (zikir) yang digunakan sebagai praktik 
dalam pembinaan rohani. Meskipun beberapa aliran tarekat berbeda tetapi tidak 
menyentuh prinsip-prinsip agama. Tujuan dari usaha mereka adalah mencapai 
maqam rida kepada Allah dan Allah rida kepada mereka.8 
Seorang mukmin harus berjalan di jalan Allah, bukan pada keegoisannya 
yang mengarah pada kepuasan nafsu saja dan berakhir pada kebatilan. Untuk 
berjalan di jalan Allah, tentu harus mengikuti sunnah rasul-Nya. Ketika itu tidak 
sesuai sunnah Rasulullah saw. dan syariat Islam maka akan tersesat dari jalan 
Allah. Sebagian umat Muslim menganggap tasawuf bertentangan dengan Islam 
karena tidak memiliki dasar syariat baik dalam al-Qur‟an maupun sunnah. 
Namun di sisi lain, banyak ulama dari berbagai mazhab yang menerima dan 
mengakui tasawuf bersumber dari al-Qur‟an dan sunnah. Mereka mengetahui 
arti tasawuf yang sebenarnya. Istilah tasawuf belum dikenal pada masa Nabi 
Muhammad, tetapi hakikat dari tasawuf merupakan hakikat dari Islam.9 
Sebab lain yang membuat sebagian orang salah paham terhadap tasawuf 
adalah karena munculnya aliran-aliran sufi gadungan yang mengingkari 
ketentuan syariat dan membuat aturan sendiri. Tidak hanya itu, mereka juga 
mengklaim memiliki otoritas yang besar tanpa sejarah dan tak berakar pada 
                                                          
8
 Muhammad Hisyam Kabbani, Self-Purification and the State of Excellence: Encyclopedia 
of Islamic Doctrine, Vol. 5, diterjemahkan oleh Zaimul Am dengan judul Tasawuf dan Ihsan: 
Antivirus Kebatilan dan Kezaliman, h. 16-17. 
9
 Muhammad Hisyam Kabbani, Self-Purification and the State of Excellence: Encyclopedia 
of Islamic Doctrine, Vol. 5, diterjemahkan oleh Zaimul Am dengan judul Tasawuf dan Ihsan: 
Antivirus Kebatilan dan Kezaliman, h. 21. 
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pendahulu mana pun.10 Salah satu tokoh yang menolak tasawuf adalah Rasyid 
Ridha. Ia menganggap banyak aliran-aliran tarekat yang menyesatkan umat 
Muslim dari jalan yang benar. Para pemuka aliran-aliran tersebut menyebarkan 
bidah dan khurafat yang kemudian banyak orang yang mempercayai 
kebohongan itu sebagai sesuatu yang keramat. Orang-orang bahkan 
menganggapnya sebagai wali Allah.11 
Di Indonesia,  banyak aliran yang telah keluar dari syariat Islam seperti 
aliran Muhdi Akbar. Banyak yang menganggap Muhdi Akbar sebagai tarekat 
akan tetapi, pada kenyataannya Aliran ini tidak melakukan ajaran tarekat 
sebagaimana mestinya karena melepaskan diri dari syariat Islam. Mereka bahkan 
tidak mendirikan salat yang merupakan kewajiban utama Muslim.12 Allah swt. 
dengan tegas memerintahkan hamba-Nya untuk mendirikan salat, misalnya yang 
terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 43. 
 َِ ِٞؼِم َّٰسىٱ َغ ٍَ  ْاُ٘ؼَمۡزٱ َٗ  َح ٰ٘ َم َّزىٱ ْاُ٘راَء َٗ  َح ٰ٘ َي َّصىٱ ْا٘ َُ َِٞقأ َٖٗٗ  
Terjemahnya: 
Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku‟lah beserta orang-orang 
yang ruku‟.13 
Melalui ayat di atas, Allah menegaskan perintah salat dan zakat kepada 
hamba-Nya. Sedangkan tentang perintah ruku bersama orang-orang yang ruku 
                                                          
10
 Muhammad Hisyam Kabbani, Self-Purification and the State of Excellence: Encyclopedia 
of Islamic Doctrine, Vol. 5, diterjemahkan oleh Zaimul Am dengan judul Tasawuf dan Ihsan: 
Antivirus Kebatilan dan Kezaliman, h. 21 
11
 A. Athaillah, Rasyid Ridha: Konsep Teologi Rasional dalam Tafsir al-Manar (Jakarta: 
Penerbit Erlangga, 2006), h. 23-24. 
12
 Mardi Adi Armin, “Pandangan Etika Terhadap Perbedaan: Studi Kasus Tarekat Muhdi 
Akbar Dalam Kehidupan Keberagamaan Di Kabupaten Selayar”, Disertasi (Makassar: Program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2013), h. 3. 
13
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, diterjemahkan 
oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur-an, h. 7. 
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beberapa ahli tafsir menafsirkannya sebagai perintah salat berjamaah, namun ada 
juga yang menafsirkan sebagai perintah Allah swt. untuk tunduk kepada-Nya. 
Mendirikan salat merupakan salah satu dari kewajiban Muslim. Salat adalah 
kewajiban pertama dalam Islam. Allah swt. memberikan perintah langsung 
kepada Rasulullah saw. untuk mendirikan salat pada malam Isra‟ Mi‟raj di 
Sidratil Muntaha.14 
Satu-satunya ibadah yang dilakukan oleh pengikut aliran Muhdi Akbar 
yaitu attauhid dengan mengucapkan kalimat tauhid sebagai pengantar ibadah 
mereka. Attauhid diyakini sebagai salah satu cara untuk mendekatkan diri 
kepada Allah swt. Tujuan dari attauhid adalah penyatuan diri dengan Allah.15 
Pendekatan diri kepada Allah dengan cara seperti ini merupakan jalan yang 
dipilih oleh beberapa umat Islam yang merasa tidak puas secara spiritual hanya 
dengan beribadah formal.16 Serupa dengan tasawuf, puncak dari tasawuf adalah 
penyatuan diri dengan Allah swt.17 
Meskipun pada awalnya aliran Muhdi Akbar muncul dari latar belakang 
agama Islam, ajaran aliran ini membuat mereka tidak lagi melaksanakan syariat 
Islam. Mereka meyakini ada cara lain untuk menyatu dengan Tuhan selain 
melakukan syariat Islam. Ajaran Muhdi Akbar ini memunculkan pro dan kontra 
di kalangan umat Muslim di Kabupaten Kepulauan Selayar. Muhdi Akbar 
mendapat kecaman keras sehingga banyak pengikutnya berpindah agama ke 
                                                          
14
 Abdul Aziz Salim Basyarahil, Salat: Hikmah Falsafah dan Urgensinya (Depok: Gema 
Insani, 1996), h. 11. 
15
 Mappahali Achmad (83 tahun), pernah menjadi pengikut Muhdi Akbar di Desa Parak, 
wawancara, tanggal 5 Juni 2018. 
16
 Mardi Adi Armin, “Pandangan Etika Terhadap Perbedaan: Studi Kasus Tarekat Muhdi 
Akbar Dalam Kehidupan Keberagamaan Di Kabupaten Selayar”, Disertasi, h. 3. 
17
 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jil. 1 (Jakarta: UI Press, 2001) h. 
25. 
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Kristen dan Hindu untuk menghindari konflik. Agama yang mereka anut hanya 
sebagai tameng agar terhindar dari kecaman tersebut. Mereka tidak 
melaksanakan ibadah-ibadah agama yang mereka anut.18 
Dari latar belakang ini sehingga diperlukan penelitian tentang hakikat 
ajaran Muhdi Akbar yang kemudian menjadi kontroversi di kalangan umat 
beragama di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Adapun fokus dari penelitian ini adalah “Konsep Ajaran Aliran Muhdi 
Akbar di Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar”. Berdasarkan 
fokus penelitian dari judul tersebut, maka dapat dideskripsikan fokus 
permasalahan  dari penelitian ini, sebagai berikut: 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Ajaran Aliran Muhdi Akbar a. Dasar ajaran 
b. Esensi 
c. Tauhid 
2. Pandangan Akidah Islam a. Tidak mendirikan salat 
b. Tidak menjalankan puasa Ramadan 
c. Hablun minannas 
d. Hablun minallah 
3. Pengaruh Aliran Muhdi Akbar a. Akidah masyarakat Muslim 
  
                                                          
18
 Muhammad Zain, “Tarekat Muhdi Akbar”, Dr. Muhammad Zain. 
http://afikrizain.blogspot.com/2013/08/tarekat-muhdi-akbar.html (Diakses 15 Juli 2018). 
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C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang perlu diberikan 
penjelasan yaitu, sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat ajaran aliran Muhdi Akbar di Kabupaten Kepulauan 
Selayar? 
2. Bagaimana pandangan akidah Islam terhadap Konsep Ajaran Aliran Muhdi 
Akbar? 
3. Bagaimana pengaruh Aliran Muhdi Akbar terhadap akidah masyarakat 
Muslim di Kabupaten Kepulauan Selayar? 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa hasil penelitian yang terkait dengan penelitian yang akan 
dilakukan antara lain, yaitu: 
1. Anton Lucas dan Chris De Jong (2000), dengan judul “Mukhdi Akbar: The 
struggle for religious recognition of a mystical movement in Selayar, South 
Sulawesi.” Hasil penelitian ini membahas tentang bagaimana sejarah 
munculnya Muhdi Akbar di Kabupaten Kepulauan Selayar serta 
perjuangannya menghadapi larangan dari pemerintah. Anton Lucas dan 
Chris De Jong juga membahas sedikit tentang mistisisme dan etika aliran 
Muhdi Akbar. Bagian lain dalam penelitian ini membahas tentang 
pemerintah Belanda yang melakukan misi zending terhadap aliran Muhdi 
Akbar.19 Karena fokus penelitian yang dilakukan oleh Anton Lucas dan 
Chris De Jong hanya pada perjuangan Muhdi Akbar dalam menghadapi 
                                                          
19
 Anton Lucas dan Chris De Jong, “Mukhdi Akbar: The struggle for religious recognition of 
a mystical movement in Selayar, South Sulawesi,” Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde, vol. 
156 no. 3 (2000), https://www.jstor.org/stable/27865653 (Diakses 15 Juli 2018). 
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penolakan pemerintah serta misi zending yang dilakukan oleh pemerintah 
Belanda, maka pada penelitian ini akan difokuskan pada ajaran aliran Muhdi 
Akbar. 
2. Disertasi karya Mardi Adi Armin dengan judul “Pandangan Etika Terhadap 
Perbedaan: Studi Kasus Tarekat Muhdi Akbar dalam Kehidupan 
Keberagamaan di Kabupaten Selayar” untuk memperoleh gelar doktor di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2013. Dalam 
disertasinya ini, Mardi Adi Armin menjelaskan tentang nilai etika sebagai 
solusi untuk menghindari konflik berkepanjangan antara aliran Muhdi 
Akbar dengan Muhammadiyah serta golongan Islam lainnya karena ajaran 
Muhdi Akbar yang dianggap dapat merusak akidah umat Muslim.20 Ajaran 
aliran Muhdi Akbar dijelaskan tetapi tidak mendalam dalam disertasi ini. 
Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian yang lebih mendalam 
yaitu konsep ajaran aliran Muhdi Akbar. 
3. Tulisan Najamuddin, Tahir Kasnawi, Andi Agustang, dan Firdaus Suhaeb 
dengan judul “Muhdi Akbar: Nursery of Local Multicultural in Selayar” 
yang dimuat dalam jurnal internasional (2015). Dalam tulisan mereka 
dijelaskan tentang latar belakang kemunculan dan perkembangan aliran 
Muhdi Akbar. Selain itu, mereka juga membahas tentang multikultural yang 
dimiliki pengikut aliran Muhdi Akbar.21 Dalam penelitian ini akan lebih 
difokuskan difokuskan pada ajaran. 
                                                          
20
 Mardi Adi Armin, “Pandangan Etika Terhadap Perbedaan: Studi Kasus Tarekat Muhdi 
Akbar Dalam Kehidupan Keberagamaan Di Kabupaten Selayar”, Disertasi, h. 146. 
21
 Najamuddin, dkk, “Muhdi Akbar: Nursery of Local Multicultural in Selayar,” 
International Journal of Academic Research, vol. 7 no. 1 (Januari 2015), h. 81. 
http://eprints.unm.ac.id/2850/1/Dokumen%20Jurnal%20Internasional.pdf (Diakses 15 Juli 2018). 
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4. Buku yang ditulis oleh Ahmadin yang berjudul “Nusa Selayar: Sejarah dan 
Kebudayaan Masyarakat di Kawasan Timur Nusantara.” Dalam tulisannya 
Ahmadin membahas tentang jejak sejarah Selayar serta kerajaan-kerajaan 
yang ada di selayar. Dalam bagian lain tulisannya, Ahmadin juga membahas 
agama-agama yang ada di Selayar di mana Muhdi Akbar menjadi salah satu 
objek pembahasan yang penting dalam penyebaran Islam di Kabupaten 
Kepulauan Selayar.22 Penjelasan tentang ajaran Muhdi Akbar masih kurang, 
sehingga sangat penting bagi penulis untuk menulis tentang ajaran Muhdi 
Akbar. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui hakikat dari ajaran aliran Muhdi Akbar di Kabupaten 
Kepulauan Selayar. 
b. Untuk mengetahui pandangan akidah Islam terhadap Konsep Ajaran Aliran 
Muhdi Akbar. 
c. Untuk mengetahui pengaruh aliran Muhdi Akbar terhadap akidah masyarakat 
Muslim di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
2. Kegunaan penelitian 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi positif bagi 
pembaca khususnya para peneliti, baik sebagai rujukan atau referensi atau 
sebagai bahan bacaan tambahan untuk memperluas wawasan yang terkait 
dengan Konsep Ajaran Aliran Muhdi Akbar yang terdapat di Kabupaten 
Kepulauan Selayar. 
                                                          
22
 Ahmadin, Nusa Selayar: Sejarah dan Kebudayaan Masyarakat di Kawasan Timur 
Nusantara (Makassar: Rayhan Intermedia, 2016). 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tauhid 
Islam merupakan salah satu agama samawi yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw.  Salah satu ajaran penting dalam agama Islam yaitu tauhid. 
Kata tauhid secara harfiah berasal dari bahasa Arab yaitu tawhid yang berarti 
mengesakan. Untuk memahami makna tauhid, dapat dilakukan dengan tiga 
pendekatan. Yang pertama yaitu secara bahasa, kata tauhid adalah bentuk 
masdar (infinitif) dari kata kerja lampau yaitu wahhada yang merupakan 
derivasi dari akar kata wahdah yang berarti keesaan, kesatuan, dan persatuan.23 
Secara bahasa, tauhid juga dapat diartikan sebagai pengetahuan sesuatu itu satu 
atau menjadikan sesuatu itu satu.24 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kata tauhid adalah kuat kepercayaannya bahwa Allah hanya satu; menauhidkan 
yang berarti mengakui keesaan Allah, mengesakan Allah.25  
Pendekatan yang kedua yaitu syarah yaitu mengesakan yang disembah 
dalam melakukan ibadah serta mengitikadkan dan membenarkan keesaan-Nya 
pada zat, sifat, dan perbuatan-Nya. Pendekatan yang terahir adalah pandangan 
para ahli kalam. Menurut beberapa ahli kalam, tauhid adalah ilmu pengetahuan 
yang mempelajari/membahas hal-hal yang wajib (semestinya ada), mustahil 
(tidak mungkin ada), dan jaiz (boleh ada dan boleh tiada) pada zat serta sifat- 
                                                          
23
 “Tauhid”, Ensiklopedi Islam, Jil. 5 (Cet. IX; Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 2001), h. 
90. 
24
 “Tauhid”, Ensiklopedia Akidah Islam (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), h. 614 
25
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. III (Cet. 
II; Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 1149. 
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sifat rasul.26 Menurut muhammad Abduh, tauhid adalah ilmu yang 
membahas tentang wujud Allah, yaitu tentang sifat-sifat yang wajib ada pada-
Nya, yang boleh disifatkan pada-Nya, serta sifat-sifat wajib yang dilenyakan 
dari-Nya. Selain itu tauhid juga membahas tentang rasul-rasul Allah, yaitu 
meyakinkan kerasulannya, meyakinkan apa yang wajib ada pada mereka, apa 
yang boleh dihubungkan pada pada mereka, dan apa yang dilarang untuk 
dihubungkan dengannya27 
Kajian utama dalam ilmu tauhid adalah menetapkan sifat (satu, esa) bagi 
Allah dalam zat-Nya dan dalam perbuatannya. Ilmu tauhid disebut juga:28 
1. Ushuluddin (dasar-dasar agama) karena ilmu tauhid membahas tentang 
dasar-dasar agama. 
2. Aqa‟id (keyakinan) kerena ilmu tauhid membahas tentang keyakinan atau 
akidah dalam agama Islam. 
3. Teologi (ketuhanan) karena ilmu tauhid membahas tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan Tuhan dan hubungannya dengan manusia 
Dalam agama Islam tauhid merupakan rukun iman dan rukun Islam yang 
pertama. Dengan tauhid kita akan mengenal Allah dan meyakini bahwa Dialah 
Tuhan yang sebenarnya dan tidak ada Tuhan lain yang patut disembah kecuali 
Dia.29  Beberapa kali Allah swt. menegaskan dalam al-Qur‟an tentang keesaan-
Nya. Salah satunya terdapat dalam Q.S. al-Ikhlas/112: 1. 
                                                          
26
 “Tauhid”, Ensiklopedia Akidah Islam, h. 614. 
27
 Muhammad Abduh, Risalatu‟t Tauhid, diterjemahkan oleh Firdaus A.N. dengan judul 
Risalah Tauhid (Cet. VII; Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 36. 
28
 “Tauhid”, Ensiklopedia Akidah Islam, h. 614-615. 
29
 A. Munir Sudarsono, Dasar-Dasar Agama Islam (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), 
h. 1. 
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( ٌدََحأ ُ َّاللّ َ٘ ُٕ  ُْوقٔ) 
Terjemahannya: 
Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa (Q.S. al-
Ikhlas/112: 1)30 
Allah swt. juga berfirman dalam Q.S. al-An‟am/6: 82 tentang manfaat 
bertauhid, yaitu: 
 ٌْ ُٖ َّب ََ ِٝإ اُ٘ضِجْيَٝ ٌْ َى َٗ  اُْ٘ ٍَ آ َِ ِٝرَّىا( َُ َُٗدز ْٖ ٍُ  ٌْ ُٕ َٗ  ُِ ٍْ لأا ٌُ ُٖ َى َلَِئىُٗأ ٌٍ ْيُظِث٨ٕ) 
Terjemahannya: 
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan 
mereka mendapat petunjuk. (Q.S. al-An‟am/6: 82)31 
Ayat di atas menjelaskan betapa pentingnya bertauhid untuk keselamatan 
dunia dan akhirat. Allah swt. akan memberikan petunjuk kepada hamba-Nya 
yang bertauhid. Sedangkan mereka yang menduakan Allah swt. termasuk ke 
dalam orang-orang yang sesat. Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini bahwa mereka 
yang beribadah dengan ikhlas dan tidak menyekutukan-Nya, akan mendapatkan 
keselamatan di hari kiamat serta mendapatkan petunjuk di dunia dan akhirat.32 
Kalimat “la ilaha illaAllah” adalah landasan iman yang merupakan kunci 
ketauhidan dan syarat utama memasuki Islam. Kalimat ini dibenarkan dengan 
hati dan diamalkan dengan tubuh. Kalimat ini megandung penafian segala 
bentuk ketuhanan kecuali Allah Azza wa Jalla, dan esensi yang diisbatkan yaitu 
                                                          
30
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, diterjemahkan 
oleh Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an (Jakarta: PT. Pantja Cemerlang, tt), h. 604. 
31
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, diterjemahkan 
oleh Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an, h. 138. 
32
 Amru Khaled, Adz-Dzikr Yamhu Adz-Dzunub, diterjemahkan oleh Subhan Nur (Kuwais) 
dengan judul The Power of Dzikir (Rahasia Kekuatan Dzikir) (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 
2007), h. 149. 
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Zat Yang Maha Esa, Allah Azza wa Jalla.33 Kalimat “la ilaha illaAllah” 
merupakan salah satu kalimat zikir sebagai salah satu cara seorang hamba 
mengingat Tuhannya. Zikir merupakan aktivitas kesadaran dari seorang hamba 
yang meyakini dan mengetahui keberadaan Tuhannya disetiap waktu, tempat, 
dan kondisi apapun. Melalui zikir seorang hamba mengungkapkan, mewujudkan 
atau merefleksikan keagungan Allah. 34 
Dilihat dari bentuk zikir, para ulama mengklasifikasikan zikir menjadi: 
zikir bi al-lisan, dengan melafazkan yang menunjukkan kepada Kemahasuzian, 
Kekuasaan, dan Keagungan Allah; zikir qalbi, yaitu memikirkan dan menghayati 
zat dan sifat Allah merenungkan dalil-dalil taklif baik yang suruhan maupun 
larangan dan menemukan esensi syariat dan hikmah serta rahasia segala ciptaan 
dan firman Allah; dan yang terakhir adalah zikir bi al-af‟al, mengingat dan 
membangun kesadaran pada tindakan, sikap, tingkah laku, perbuatan,serta 
gagasan seluruhnya ikhlas untuk pengabdian semata-mata hanya untu Allah 
swt.35 
Kalimat tauhid ini dijelaskan oleh Rasulullah saw. memiliki keutamaan 
dan faedah sebagai benteng dan tanda-tanda ketakwaan. Ini dijelaskan dalam 
sabdanya yang diriwayatkan oleh Bukhari, sebagai berikut: 
 ِالله َٚيَػ ُُٔثبَضِح َٗ  ُٔ ٍُ َد َٗ  ُُٔىب ٍَ  ًَ ِّسُح ِالله ُِ ْٗ ُد ِْ ٍِ ُدَجُْؼٝب ََ ِثَسَفَم َٗ ،ُالله َّلَِا ََٔىِاَلَ :ََوق ِْ ٍَ 
Terjemahannya: 
                                                          
33
 Muhammad Al-Shayim, Aqaid dan Ilmu Kalam, diterjemahkan oleh M. Ali Hasan dengan 
judul Menyingkap Rahasia di Balik Kalimat “La Ilaha Illalah”, Ed. 1 (Cet. III; Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2002), h. 1. 
34
 “Zikir”, Ensiklopedia Akidah Islam, 715. 
35
 “Zikir”, Ensiklopedia Akidah Islam, h. 715-716. 
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Barangsiapa mengucapkan “la ilaha illaAllah” serta mengingkari kepada 
semua yang disembah selain Allah, niscaya harta, darah, dan perhitungan 
(hisab)nya diharamkan atas siksa Allah. (HR. Bukhari)36 
Hadis di atas menerangkan betapa pentingnya tauhid untuk menghindari 
api neraka. Namun ada beberapa yang keliru dalam menafsirkan hadis-hadis 
tetang tauhid tersebut yang menjadikannya apatis dan malas. Muhammad Ash-
Shayim menerangkan bahwa para ulama menjelaskan kalimat tauhid dapat 
membebaskan kita dari api neraka dan masuk ke surga tetapi terdapat syarat dan 
pantangan untuk memenuhinya misalnya mendirikan salat dan menunaikan 
zakat sebagaimana sabda Rasulullah saw, sebagai berikut: 
 ٌَ ِح َّسىا ُوَِصر َٗ  َحبَم َّزىا ِٚرُْؤر َٗ  َحَلَ َّصىا ٌُ ْٞ ُِقر َٗ .ًبئْٞ َش ِٔ ِث ْكِسُْشرَلَ َُاللهُدجَْؼر 
Terjemahannya: 
Hendaklah kamu menyembah Allah, jangan sekali-kali menyekutukan-
Nya dengan sesuatu pun, mendirikan salat, menunaikan zakat, dan 
mengikat tali persaudaraan (silaturahim) (HR. Bukhari dan Muslim)37 
Tujuan dari tauhid adalah untuk mengenal Allah dan rasul-rasul-Nya, 
agar terlepas dari sikap taklid yang membabi buta mengenai dasar-dasar agama, 
serta terwujudnya keyakinan yang kukuh dan konsekuen sehingga tidak mudah 
terpengaruh oleh keyakinan yang menyesatkan.38 Menurut pandangan 
Muhammad Abduh, tujuan akhir dari tauhid mengenal Allah Yang Maha Tinggi 
dengan sifat-sifat yang wajib ada di diri Allah serta mensucikan-Nya dari sifat-
sifat yang mustahil bagi zat-Nya. Selain itu, tujuan dari tauhid yaitu 
                                                          
36
 Muhammad Al-Shayim, Aqaid dan Ilmu Kalam, diterjemahkan oleh M. Ali Hasan dengan 
judul Menyingkap Rahasia di Balik Kalimat “La Ilaha Illalah”, h. 4. 
37
 Muhammad Al-Shayim, Aqaid dan Ilmu Kalam, diterjemahkan oleh M. Ali Hasan dengan 
judul Menyingkap Rahasia di Balik Kalimat “La Ilaha Illalah”, h. 8. 
38
 “Tauhid”, Ensiklopedia Akidah Islam, h. 616-617 
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membenarkan rasulnya dengan keyakinan dan jalan berpegang teguh pada dalil 
bukan pada taklid buta.39 
B. Aliran Muhdi Akbar 
Aliran Muhdi Akbar didirikan antara tahun 1912 dan 1918  oleh H. 
Abdul Gani Daeng Manrapi (1846-1922). Kakek H. Abdul Gani adalah seorang 
wali. Kakek H. Abdul Gani sering bercerita kepada anak dan cucunya untuk 
menuntut ilmu keagamaan yang lebih dalam dari pemahaman lokal. Oleh karena 
itu, H. Abdul Gani ke Mekah ketika masih muda bersama Ayah dan Ibunya. Ia 
tinggal dan menuntut ilmu keagamaan di Mekah selama beberapa tahun.40 
Beberapa sumber menginformasikan bahwa H. Abdul Gani pernah ke 
Mesir untuk menuntut ilmu. Ia juga memiliki kontak dekat dengan Muhammad 
Abduh (1849-1905) seorang tokoh pembaharu di Mesir. Ini mungkin menjadi 
alasan H. Abdul Gani tinggal di Kairo ketika Muhammad Abduh mengajar di 
Universitas Al-Azhar (1894-1905).41 Muhammad Abduh memberikan 
pemahaman dasar tentang tauhid dalam karyanya Risalah At-Tauhid pada tahun 
1897.42 
 H. Abdul Gani membentuk aliran Muhdi Akbar setelah kembali dari 
Mekah. Sejak dibentuknya, aliran ini memiliki beragam nama yaitu Isa al-Muhdi 
                                                          
39
 Muhammad Abduh, Risalatu‟t Tauhid, diterjemahkan oleh Firdaus A.N. dengan judul 
Risalah Tauhid, h. 56. 
40
 Anton Lucas dan Chris De Jong, “Mukhdi Akbar: The struggle for religious recognition of 
a mystical movement in Selayar, South Sulawesi,” h. 567. https://www.jstor.org/stable/27865653 
(Diakses 15 Juli 2018). 
41
 Anton Lucas dan Chris De Jong, “Mukhdi Akbar: The struggle for religious recognition of 
a mystical movement in Selayar, South Sulawesi,” h. 569. https://www.jstor.org/stable/27865653 
(Diakses 15 Juli 2018). 
42
 “Muhammad Abduh”, Wikipedia Esiklopedia Bebas. 
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Abduh (Diakses 15 Juli 2018). 
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Akbar, Agama Binanga Benteng, Damena Agamayya (Damainya Agama), 
Bonting Beru (Pengantin Baru), dan Agama Maradekayya (Agama 
Keebebasan).43 Muhdi Akbar dibentuk di Batangmata yaitu wilayah bagian utara 
Pulau Selayar. 
Banyak umat Muslim pada saat tidak senang dengan munculnya aliran 
Muhdi Akbar. Kesulitan semakin besar ketika muncul gerakan pemurnian Islam 
yang dilakukan oleh Muhammadiyah agar sesuai dengan al-Qur‟an dan sunah 
Rasulullah saw. Mereka dianggap sesat karena tidak melakukan syariat Islam 
seperti salat dan puasa.44 
Kesulitan yang dialami dalam menyebarkan ajaran di kampung 
halamannya membuat H. Abdul Gani berpindah ke Barugaiya (Selayar bagian 
tengah). Ajarannya juga tidak mendapat simpatik masyarakat di Barugaiya 
sehingga ia pindah ke daerah selatan Pulau Selayar tepatnya di Tongke-Tongke 
dimana ajarannya diterima oleh masyarakat. Tidak lama kemudian, H. Abdul 
Gani wafat. Ia dimakamkan di Binanga Benteng yang yang letaknya beberapak 
kilo meter dari Tongke-Tongke ke arah utara.45 Karena kecintaan terhadap 
gurunya, sehingga banyak pengikut yang pindah dan tinggal di sekitar makam 
gurunya yang kemudian menjadi pusat spiritual aliran ini.46 Selain H. Abdul 
                                                          
43
 Anton Lucas dan Chris De Jong, “Mukhdi Akbar: The struggle for religious recognition of 
a mystical movement in Selayar, South Sulawesi,” h. 561. https://www.jstor.org/stable/27865653 
(Diakses 15 Juli 2018). 
44
 Anton Lucas dan Chris De Jong, “Mukhdi Akbar: The struggle for religious recognition of 
a mystical movement in Selayar, South Sulawesi,” h. 569. https://www.jstor.org/stable/27865653 
(Diakses 15 Juli 2018). 
45
 Firman Syah, Selayar dan Pergerakan A.G. H. Hayyung: Pemberontakan terhadap 
kungkungan budaya dan penjajahan) (Cet. I; Selayar: Pemda Kabupaten Kepulauan Selayar, 2010), h. 
19. 
46
 Anton Lucas dan Chris De Jong, “Mukhdi Akbar: The struggle for religious recognition of 
a mystical movement in Selayar, South Sulawesi,” h. 569. https://www.jstor.org/stable/27865653 
(Diakses 15 Juli 2018). 
17 
 
 
 
Gani, beberapa tokoh yang juga murid H. Abdul Gani dimakamkan dekat 
makam gurunya. Di Binanga Benteng terdapat sebuah rumah yang menjadi 
tempat perkumpulan dan beribadah pengikut aliran Muhdi Akbar. 
Tuan Muhammad yang merupakan murid dan kerabat H. Abdul Gani, 
meneruskan usahanya dalam menyebarkan ajaran Muhdi Akbar. Pada masanya 
ini, Muhdi Akbar mulai dikenal luas oleh masyarakat Selayar. Sepeninggal Tuan 
Muhammad, ia digantikan oleh H. Muhammad Yusuf. Muhdi Akbar semakin 
berkembang ditandai dengan munculnya pengikut Muhdi Akbar di Selayar 
bagian tengah khususnya di Desa Parak.47 Setelah kepemimpinan H. Muhammad 
Yusuf, muncul pula tokoh-tokoh yang lain hingga dibubarkan oleh Kementerian 
Agama dan Pemerintah Sulawesi Selatan pada tahun 1966 karena dianggap 
aliran sesat dan mengancam tatanan negara.48 
Larangan terhadap penyebarluasan ajaran Muhdi Akbar membuat banyak 
pengikut Muhdi Akbar berpindah ke agama Kristen. Tuan Nyalla selaku 
pimpinan Muhdi Akbar pada saat itu melakukan permohonan melalui pernyataan 
tertulis agar mereka dibaptis untuk memperoleh tanda pengenal sebagai Kristen. 
Sekitar 500 orang pengikut aliran ini kemudian memeluk agama Kristen.49 
                                                          
47
 Firman Syah, Selayar dan Pergerakan A.G. H. Hayyung :Pemberontakan Terhadap 
Kungkungan Budaya dan Penjajahan (Cet. I; tk: tp, 2010), h. 19. 
48
 Clemens Six, Secularism, Decolonisation, and the Cold War in South and Southeast Asia. 
https://books.google.co.id/books?id=9MEtDwAAQBAJ&pg=PT64&lpg=PT64&dq=mukhdi+akbar&
source=bl&ots=bDaTxNKZMZ&sig=0ti4Y704GxBpctj_iUWNq8i7wac&hl=id&sa=X&ved=2ahUKE
wiA36ngtfvcAhWZTX0KHaO2B4QQ6AEwAXoECAkQAQ#v=onepage&q=mukhdi%20akbar&f=fa
lse (Diakses 15 Juli 2018). 
49
 I.H. Enklaar, De Scheiding der Sacramenten op het Zendingsveld, diterjemahkan oleh Th. 
Van Den End dengan judul Pembaptisan Massal dan Pemisahan Sakramen. (Cet. II (Revisi); Jakarta: 
Gunung Mulia, 2003), h. xi. https://books.google.co.id/books?id=jHhsfNguLJgC&pg=RA1-
PR2&lpg=RA1-PR2&dq=muchdi+akbar&source=bl&ots=mGZjRKgmO8&sig=6QzuA4LdNjSt-
SE2fXVe5PTohAA&hl=id&sa=X&ved=2ahUKEwjl7MDX34rdAhUHwI8KHeUaB_IQ6AEwDXoE
CAMQAQ#v=onepage&q=muchdi%20akbar&f=false (Diakses 15 Juli 2018). 
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Seiring berjalannya waktu, beberapa pengikut Muhdi Akbar berpindah ke 
Agama Hindu karena ajarannya dianggap lebih mirip dengan Muhdi Akbar. 
Larangan ini didasarkan pada Penetapan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 1/PNPS Tahun 1965 tentang pencegahan penyalahgunaan dan/atau 
penodaan agama serta surat keputusan NO. KEP. 034/10/PPDD/1966 tertanda 
penguasa pelaksana Dwikora daerah Sulawesi Selatan dan Tenggara ub. Kepala 
Staf ttd. Soemeroe Kolonel Inf. NRP. 17538. Tokoh-tokoh lain di aliran Muhdi 
Akbar yaitu Intje Rahim, Sarepe‟, Tuan Nya‟la‟, dan terakhir adalah Ruku‟ 
Daeng Mappata‟. Pada masa Ruku‟ Daeng Mappata‟, dibentuk Partai Muhdi 
Akbar sebagai bentuk perjuangan untuk memperoleh pengakuan dari 
pemerintah.50 
Partai Muhdi Akbar sebelumnya telah pernah dibentuk yaitu pada tanggal 
7 Oktober 1927 dengan nama Party Muhdi Akbar. Tujuan dari partai ini pada 
mulanya adalah untuk memperluas ajaran Muhdi Akbar sehingga masyarakat 
Indonesia memiliki keyakinan dan pandangan yang sama. Partai Muhdi Akbar 
pada awal dibentuknya memiliki jumlah anggota sebanyak 2.779 orang.51 Pada 
saat ini, tidak ada data yang pasti terkait jumlah pengikut aliran Muhdi Akbar 
yang ada di Kabupaten Kepulauan Selayar. Beberapa pengikutnya bahkan ada 
yang telah pindah dan bermukim di luar Kabupaten Kepulauan Selayar 
dikarenakan tantangan dari pemerintah dan umat Islam. Pada umumnya, yang 
paling keras menentang Muhdi Akbar adalah Muhammadiyah. 
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 Firman Syah, Selayar dan Pergerakan A.G. H. Hayyung :Pemberontakan Terhadap 
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Data pengurus Partai Muhdi Akbar dari setiap wilayah di Kabupaten 
Kepulauan Selayar pada tahun 1950, yaitu sebagai berikut52: 
No. Nama Kampung Distrik 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
Djaparang 
Saijed 
Mulukuddini 
Manjengkoro 
Hallang 
Toko 
Tanriaden 
Da‟du 
Djolla 
Para‟ 
Pariangan 
Binangabenteng 
Barang-barang 
Kajuadi 
Rallaiyya 
Katappe 
Batangmata 
Tonjo 
Bonea 
Ballabulo 
Laiyilo 
Barang-barang 
Kajuadi 
Buki 
Onto 
Batangmata 
Tanete 
Nama Party Muhdi Akbar telah diganti menjadi Persatuan Muhdi Akbar 
sejak tanggal 15 Juli 1948. Ini disebutkan dalam surat yang ditandatangani oleh 
Djaparang dan Samado selaku pengurus partai Muhdi Akbar pada tanggal 27 
Desember 1950 yang ditujukan kepada Kepala Pemerintahan Negeri Selayar di 
Benteng. Selain itu, Muhdi Akbar juga mengirim surat kepada Kepala 
Pemerintah Negeri Selayar pada tanggal 13 Januari 1951 dengan 
mengatasnamakan Mulukuddini Tuang Nya‟la‟ dan ditandatangani oleh Pa‟lo 
yang berprofesi sebagai Kepala Sekolah Rendah Benteng I. Surat itu berisi 
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pernyataan kelompok Muhdi Akbar yang menginginkan kelompok mereka 
diterima dalam kehidupan sosial dan politik sehingga dapat ikut serta dalam 
membangun daerah.53 
Jumlah pengikut Muhdi Akbar lebih detail disebutkan dalam surat yang 
ditandatangani oleh Samado selaku ketua Persatuan Muhdi Akbar pada tanggal 
20 Desember 1951. Surat ini merupakan balasan kepada Kepala Pemerintah 
Negeri Selayar yang meminta laporan perkembangan aliran Muhdi Akbar pada 
tanggal 15 November dan 30 November 1951. Jumlah pengikut Muhdi Akbar 
dari beberapa distrik yaitu54: 
No
. 
Distrik 
Orang Besar Orang Kecil 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
Bonea 
Buki 
Onto 
Batangmata 
Tanete 
Ballabulo 
Laiyolo 
Barang-barang 
176 
77 
42 
28 
46 
75 
210 
143 
185 
85 
53 
36 
48 
67 
229 
174 
129 
36 
21 
14 
33 
29 
80 
73 
111 
36 
14 
18 
23 
25 
87 
52 
JUMLAH 
797 877 415 316 
2455 Jiwa 
Kecaman dari pemerintah dan Muhammadiyah yang semakin keras 
membuat banyak pengikut Muhdi Akbar berpindah agama. Meskipun demikian 
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Akbar Dalam Kehidupan Keberagamaan Di Kabupaten Selayar”, Disertasi, h. 90-91. 
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agama yang dipilih ini hanya sebagai tameng agar tidak diganggu oleh Islam 
ortodoks dan pemerintah. Ketika mereka ditanya tentang agama, mereka akan 
tetap menjawab Muhdi Akbar. Para pengikut tetap menjalankan ajaran-ajaran 
Muhdi Akbar.55 Aliran Muhdi Akbar dapat dikatakan sebagai salah satu aliran 
kepercayaan karena mengakui adanya Tuhan Yang Maha Esa, tetapi tidak 
termasuk atau tidak berdasarkan ajaran salah satu dari kelima agama yang resmi 
(Islam, Katolik, Kristen Protestan, Hindu, dan Buddha).56 
Menurut pandangan Muhdi Akbar, setiap agama tujuannya adalah Tuhan 
meskipun nama Tuhannya berbeda.57 Pandangan Muhdi Akbar ini menyerupai 
konsep wahdat al-adyan yaitu kesatuan agama-agama. Konsep wahdat al-adyan 
lahir dari pemikiran spiritual dan pengalaman kerohanian beberapa tokoh 
tasawuf filosofis seperti Husain Ibn Mansur al-Hallaj (w. 922 M), Yahya Ibn 
Habash Suhrawardi (w. 1191 M), Ibn „Arabiy (w. 1240 M), „Abdul al-Karim al-
Jiliy (w. 1424 M), dll. Wahdat al-Adyan ini hanya mengakui satu agama saja 
sebagaimana mengakui satu Tuhan.58 
Semakin lama jumlah pengikut aliran Muhdi Akbar semakin berkurang. 
Berdasarkan data jumlah pengikut Muhdi Akbar di dua perkampungan bagian 
selatan Pulau Selayar di Binanga Benteng dan Bahorea pada tahun 2012, 
jumlahnya hanya 77 orang sedangkan sebelumnya mencapai ratusan orang. 
Kebanyakan dari pengikut yang tersisa adalah anak keturunan dari lingkar 
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 Muhammad Zain, “Tarekat Muhdi Akbar”, Dr. Muhammad Zain. 
http://afikrizain.blogspot.com/2013/08/tarekat-muhdi-akbar.html (Diakses 15 Juli 2018). 
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terdalam aliran Muhdi Akbar.59 Selain karena kecaman dari pemerintah dan 
dakwah Muhammadiyah yang semakin berhasil, pengurangan jumlah 
pengikutnya juga disebabkan karena tidak adanya regenerasi untuk pengikut 
yang baru. Ajaran Muhdi Akbar memang menyerupai aliran-aliran tarekat dalam 
Islam tetapi aliran ini tidak memiliki mursyid serta tidak ada proses baiat 
sebagaimana aliran-aliran tarekat Islam pada umumnya. 
Pandangan Muhdi Akbar tentang nabi adalah hanya sebagai gelar dan 
rasul ialah pesuruh Tuhan. Nabi sama saja dengan manusia biasa, yang 
membedakannya adalah kesucian hatinya sehingga diangkat menjadi nabi oleh 
Tuhan. Setiap orang juga berhak mendapatkan kemuliaan dari Tuhan jika 
memiliki hati yang suci sebagaimana yang dimiliki oleh seorang nabi. Setiap 
orang dapat mencapai tuntunan seperti nabi sehingga orang itu dapat diberi gelar 
nabi. Meskipun demikian, tidak ada yang boleh mengaku diri sebagai nabi, dan 
jika ada yang mengakui orang itu sebagai seorang nabi, itu terserah kepada 
mereka. Muhdi Akbar mengakui semua nabi dan rasul tetapi bukan berarti setiap 
ajarannya harus diikuti.60 
Terkait dengan akhirat, Muhdi Akbar mengajarkan bahwa tidak ada 
proses pemeriksaan amal baik dan buruk setelah meninggal. Manusia akan 
langsung menerima balasan di surga dan neraka atau tidak mendapat tempat 
sama sekali atas segala perbuatannya di dunia. Yang akan masuk surga adalah 
yang berhasil menyatu dengan Tuhan, sedangkan yang tidak menyatu dengan 
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 Mardi Adi Armin, “Pandangan Etika Terhadap Perbedaan: Studi Kasus Tarekat Muhdi 
Akbar Dalam Kehidupan Keberagamaan Di Kabupaten Selayar”, Disertasi, h. 128-130. 
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 Firman Syah, Selayar dan Pergerakan A.G. H. Hayyung: Pemberontakan terhadap 
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Tuhan kemungkinan dia akan masuk surga atau tidak di keduanya.61 Ajaran 
Muhdi Akbar tersebut sesuai dengan ajaran Islam yaitu yang terdapat dalam QS 
al-A‟raf/: 46-47 yang menyebutkan bahwa ada tempat di antara surga dan 
neraka. 
 َت َٰحَۡصأ ْا ۡٗ َدبَّ َٗ  ٌٞۚۡ ُٖ ٰى ََ ِٞضِث 
اَّلَُم َُ ُ٘فِسۡؼَٝ  ٞهبَجِز ِفاَسَۡػۡلأٱ َٚيَػ َٗ  ٞۚٞةبَجِح ب ََ ُٖ َْ ۡٞ َث َٗ
 َُ ُ٘ؼ ََ ۡطَٝ ٌۡ ُٕ َٗ  بَٕ ُ٘يُخۡدَٝ ٌۡ َى ٌٞۚۡ ُن ۡٞ َيَػ ٌٌ
َٰيَص َُأ ِخََّْجۡىٱٗٙ  ٌۡ ُٕ ُس َٰصَۡثأ ۡذَفِسُص َاذِإ َٗ ۞
 َز ْاُ٘ىبَق ِزبَّْىٱ ِت َٰحَۡصأ َٓءبَقۡيِر َِ ٞ َِ ِي
َّٰظىٱ ًِ ۡ٘ َقۡىٱ َغ ٍَ  بَْۡيَؼَۡجر َلَ بَ َّْثٗ٢ 
Terjemahnya: 
46. Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas; dan 
di atas A´raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing dari 
dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka. Dan mereka menyeru 
penduduk surga: "Salaamun ´alaikum". Mereka belum lagi 
memasukinya, sedang mereka ingin segera (memasukinya) 47. Dan 
apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka 
berkata: "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami bersama-
sama orang-orang yang zalim itu."62 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan metode penelitian 
sebagai berikut: 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu kualitatif. 
Creswell mendefinisikan metode kualitatif sebagai suatu pendekatan atau 
penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral.63 
Penelitian kualitatif digunakan karena peneliti terlibat dalam interaksi dengan 
realitas yang diteliti dalam proses observasi. Dalam hal ini, peneliti harus 
memperhatikan proses, peristiwa, dan otentisitas sehingga dapat mengkonstruksi 
hasil dan memahami makna realitas yang diteliti.64 Penelitian kualitatif sering 
juga disebut dengan penelitian lapangan atau (field research) karena peneliti 
terjun langsung ke lapangan dan terlibat dengan masyarakat sehingga peneliti 
dapat merasakan apa yang dirasakan oleh masyarakat dan juga mendapatkan 
gambaran yang lebih komprehensif tentang situasi di tempat yang diteliti.65 
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Lokasi penelitian yaitu di Kabupaten Kepulauan Selayar yang meliputi 
beberapa kampung tempat bermukim komunitas penganut Muhdi Akbar. Lokasi 
tersebut adalah Desa Parak Kecamatan Bontomanai dan Desa Binanga Sombaiya 
Kecamatan Bontosikuyu. Pertimbangan pemilihan wilayah  didasari alasan, di 
daerah-daerah itu Muhdi Akbar dianut secara kuat oleh masyarakat dengan 
jumlah penduduk yang signifikan. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan teologis 
Pendekatan teologi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
mengkaji objek penelitian dari aspek keagamaan. Pendekatan teologis digunakan 
untuk mengkaji ajaran aliran Muhdi Akbar. Untuk mengetahui bagaimana ajaran 
aliran ini maka diperlukan rujukan dari nas-nas dalam al-Qur‟an serta hadis 
Rasulullah saw. 
2. Pendekatan filosofis 
Teori Edmund Husserl merupakan pendekatan filsafat yang penting 
dipergunakan pada penelitian ini. Husserl menganjurkan untuk membiarkan 
realitas/fenomena/pengalaman mewujudkan dirinya sebagaimana adanya yang 
kemudian subjek yang mengalami interaksi dengan pengalaman itu akan 
menghasilkan makna.66 Lebih dari itu Husserl berpendapat bahwa fenomenologi 
juga harus menjadi filsafat transendental yang mencari hal-hal yang bersifat 
transendental.67 Untuk mengetahui hakikat dari ajaran Muhdi Akbar, digunakan 
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teologi Al-Kindi yang membahas tentang eksistensi Tuhan dan tasawuf Al-
Ghazali yaitu pendekatan diri kepada Allah swt. Eksistensi Tuhan dalam 
pandangan Muhdi Akbar yaitu sebagai sesuatu yang esa dan mendekatkan diri 
kepada Yang Esa dengan cara attauhid. 
3. Pendekatan antropologi 
Antropologi adalah salah satu metode yang memusatkan perhatian pada 
perihal yang menyangkut upaya pemertahanan kehidupan manusia dan identitas 
manusia. Kehidupan manusia terkait dengan  elemen kebudayaan yang telah 
dibangunnya secara umum, sementara identitasnya lebih terkait dengan hal yang 
lebih elementer pada manusia tersebut, misalnya agama dan kepercayaan. Ranah 
kajian antropologi terdiri dari asal muasal, konsekuensi-konsekuensi, dan 
implikasi-implikasi dari upaya manusia untuk mempertahankan kehidupan dan 
identitas68.  
Pendekatan antropologi dipergunakan untuk menganalisis kehidupan 
keagamaan, sebab di dalam studi agama menurut Conrad Phillip Kottak 
antropologi, adalah: 
Pay attention to religious acts, actions events, processes, settings, practitioners, 
specialists and organizations. We also consider such verbal manifestations of 
religious beliefs as prayers, chants, invocations, myths, fables, tales, texts, and 
statements about ethics, standards and morality.69 
Artinya: Memberi perhatian pada aktivitas religius, peristiwa tingkah laku, 
proses, latar, kekhasan dan kelembagaan. Antroplogi menyelidiki pula 
perwujudan verbal keagamaan dan kepercayaan dalam bentuk ibadah, nyanyian, 
do‟a, mitos, fabel, cerita, teks dan pernyataan-pernyataan mengenai etika, 
ketentuan dan moral.  
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C. Sumber Data 
Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini ada dua macam, 
yaitu data primer dan data sekunder.  
1. Data primer 
Data primer adalah menyangkut data yang diperoleh langsung dari objek 
penelitian di lapangan, baik melalui wawancara, maupun  melalui pengamatan. 
Hasilnya berupa catatan yang ditulis sendiri, maupun yang direkam oleh peneliti. 
Data primer adalah data yang sebenarnya, sebab semua gejala, dinamika 
mengenai Muhdi Akbar diterima dari tangan pertama, yaitu para penganut 
Muhdi Akbar, mulai dari pengikut biasa sampai pada tokoh-tokohnya.     
Dokumen tertulis berupa surat-surat yang diterbitkan oleh kelompok 
Muhdi Akbar, berupa catatan mengenai ajaran, kebijakan internal gerakan, 
ataupun berupa tanggapan yang bersifat eksternal terhadap pihak lain dapat pula 
dianggap sebagai data primer atau data utama. Tanggal dan perihal surat 
termasuk tokoh yang bertanda tangan pada surat mengindikasikan dinamika 
Muhdi Akbar dan soal penting apa yang terjadi  pada periode tertentu, siapa 
pelakunya.  
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah berupa catatan, buku, dokumen yang dibuat oleh 
para ahli dan peneliti lain sebelumnya yang berkaitan dengan objek yang sama, 
baik yang dilakukan oleh peneliti bangsa sendiri maupun peneliti asing. Data 
sekunder diperlukan lebih sebagai pembanding dan pelengkap dari data primer, 
sebab biasanya data sekunder telah memiliki perspektif atau tinjauan tertentu. 
Lagi pula, data sekunder hanya berkaitan dengan tinjauan pustaka. Jika itu 
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berkaitan dengan tema penelitian yang berlangsung, maka sifatnya hanya 
tambahan.  
Data sekunder merupakan data pendahuluan yang berfungsi menambah 
wawasan untuk mengetahui sampai di mana objek penelitian telah diteliti orang 
dan di bagian mana harus diperbarui atau diteruskan. Berbeda dengan data 
primer yang harus diperhatikan secara seksama dengan penuh ketelitian, semua 
detail dianggap penting, data sekunder diambil dan dikutip seperlunya saja. Sifat 
data sekunder adalah pendukung data primer dan bukan sebaliknya. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang pertama yaitu peneliti sendiri sebagai subjek 
dalam proses ini, sementara ajaran Muhdi Akbar adalah objek. Ini berkaitan 
dengan apa yang disebut sebagai struktur ilmu pengetahuan.  Manusia dengan 
modal panca inderanya mampu menggambarkan atau menginterpretasikan objek 
penelitian. 
Instrumen kedua yaitu alat rekam berupa ponsel yang digunakan untuk 
memotret dan merekam aktivitas-aktivitas pengikut Muhdi Akbar. Ponsel ini 
juga digunakan merekam wawancara dengan tokoh-tokoh Muhdi Akbar dan 
agama Islam serta masyarakat yang terkait dengan objek penelitian. Setelah 
direkam, hasil wawancara disalin dan ditata, digabungkan dengan catatan yang 
telah ada untuk diklasifikasi dengan sub tema yang relevan. 
Instrumen yang ketiga yaitu buku catatan untuk mencatat seluruh 
informasi-informasi penting terkait dengan objek penelitian. Selain alat 
perekam, buku catatan juga dibutuh untuk mencatat beberapa informasi ketika 
melakukan observasi pada objek peneletian. Selain itu, buku catatan sangat 
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efisien digunakan pada saat momen-momen tidak terduga muncul gagasan atau 
informasi tentang objek penelitian. 
Instrumen yang terkhir yaitu panduan wawancara. Instrumen ini 
dibutuhkan pada waktu-waktu tertentu di mana dibutuhkan wawancara 
terstruktur dengan informan agar informasi yang dibutuhkan lebih akurat. Ini 
berbeda dengan wawancara tidak terstruktur yang langsung melakukan 
wawancara dengan informan tanpa perlu mempersiapkan konsep wawancara. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang ditempuh dalam penelitian ini, adalah: 
1. Observasi terlibat 
Observasi terlibat (participant observation) yaitu peneliti melakukan 
observasi atau pengamatan secara dekat dan mendalam terhadap objek penelitian 
atau terlibat langsung dengan objek yang diteliti. Misalnya melakukan observasi 
pada kehidupan sehari-hari penganut Muhdi Akbar dan ritual peribadatan yang 
mereka lakukan serta melakukan pengamatan pada masyarakat yang beragama 
Islam di sekitar komunitas pengikut aliran ini. Observasi atau pengamatan di 
lapangan dilakukan untuk dapat menggali data non verbal, yaitu data yang 
abstrak konseptual, namun memberikan pengertian yang sangat bermakna. 
Observasi ini dilakukan di pusat perkembangan aliran ini yaitu di 
Binanga Benteng Desa Binanga Sombaiya Kecamatan Bontosikuyu. Observasi 
juga akan dilakukan di Desa Parak Kecamatan Bontomanai. Ini dilakukan karena 
di daerah ini juga memiliki banyak pengikut aliran Muhdi Akbar serta memiliki 
arsip tentang Muhdi Akbar.  Observasi ini dilakukan selama dua pekan. 
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Observasi difokuskan pada ritual aliran Muhdi Akbar seperti attauhid 
yang dilakukan sekali dalam sepekan. Dari pengamatan ini dapat diperoleh 
hakikat dari attauhid yang merupakan ajaran utama aliran Muhdi Akbar. Selain 
itu, observasi juga dilakukan pada pengikut aliran Muhdi Akbar serta 
masyarakat yang beragama Islam di daerah ini untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh ajaran Muhdi Akbar bagi pengikut serta masyarakat yang beragama 
Islam. 
Selama observasi, penulis akan tinggal di Kecamatan Benteng yang 
merupakan tempat tinggal penulis. Untuk akses ke lokasi penulis akan 
menggunakan kendaraan pribadi dengan waktu tempuh 1 jam perjalanan. Tetapi 
pada hari tertentu penulis akan tinggal di rumah warga di Desa Binanga 
Sombaiya dan Desa Parak. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi lebih detail dari 
objek penelitian. Informan yang akan diwawancarai yaitu tokoh-tokoh penting 
aliran Muhdi Akbar yang merupakan sumber utama terkait ajaran aliran ini. 
Wawancara juga akan dilakukan pada beberapa masyarakat untuk mengetahui 
pengaruh dari ajaran aliran Muhdi Akbar serta tokoh-tokoh agama Islam untuk 
memperoleh informasi terkait pandangan agama Islam terhadap ajaran Muhdi 
Akbar. 
Bahasa yang digunakan penulis dalam wawancara yaitu menggunakan 
bahasa Indonesia dan bahasa Selayar. Bahasa Selayar digunakan untuk 
mempermudah informan yang tidak mahir menggunakan bahasa Indonesia agar 
lebih nyaman dalam memberikan informasi. Penulis tidak membutuhkan 
penerjemah dalam melakukan wawancara karena menguasai bahasa Selayar. 
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3. Dokumentasi 
Data dapat diperoleh dari lembaran dokumen dan arsip  tertulis yang 
tersimpan, baik oleh pihak pribadi dan perorangan yang berkaitan langsung atau 
tidak langsung dengan objek penelitian, maupun dokumen dan arsip yang 
tersimpan di perpustakaan dan Kantor Arsip Daerah Kabupaten Kepulauan 
Selayar. Dokumen dan arsip dibagi dalam dua kategori, yaitu dokumen dan arsip 
yang sumbernya berasal dari pemerintah serta yang berasal dari organisasi dan 
gerakan keagamaan Muhdi Akbar sendiri atau gerakan keagamaan lain, seperti 
Muhammadiyah. Dalam melakukan penelitian, penulis juga akan 
mengumpulkan dokumentasi berupa foto-foto serta serta rekaman informasi 
tentang objek penelitian dengan izin dari pihak terkait.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan dan analisis data pada penelitian kualitatif lebih 
berwujud pada pengolahan wacana, teks dan bukan rangkaian angka-angka. 
Pengolahan dan analisis  yang dipergunakan bersifat gabungan data 
(trianggulasi) yang melewati proses deskriptif-induktif di mana hasilnya adalah 
uraian atau penjelasan yang memiliki makna. 
Setelah langkah permulaan selesai, yaitu pengumpulan data, data 
kemudian disaring dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Data di lapangan yang berhasil dikumpulkan dalam rentang waktu 
tertentu diolah dengan teknik reduksi data. Reduksi data dapat diartikan sebagai 
proses pemilihan, pemilahan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data umum yang muncul dari gejala-gejala di 
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lapangan. Gejala yang semburat tersebut dicermati lalu dibentuk dalam catatan-
catatan tertulis yang diberikan perlakuan sesuai tingkat kepentingannya 
berdasarkan topik atau tema penelitian yang telah dirumuskan secara tentatif 
sebelumnya.  
Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan peneliti 
tentang bagian data mana yang dikode, mana yang dibuang, pola-pola mana 
yang meringkas sejumlah bagian yang tersebar, cerita-cerita apa yang sedang 
berkembang, semuanya itu merupakan pilihan-pilihan analitis. Reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan dengan cara 
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi70. 
2. Penyajian data 
Penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah teks naratif. Data yang telah direduksi agar sesuai dengan fokus 
penelitian ditampilkan dengan gaya penyampaian yang bersifat deskriptif. Data 
yang sudah disistematisasi sedemikian rupa disajikan dan dibeberkan apa adanya 
secara objektif, artinya data dibiarkan berbicara. Pengambilan sikap dalam suatu 
tinjauan tertentu, dapat pula ditambahkan untuk ragam penelitian terapan. 
Sistematika data dapat dilengkapi pula dengan tabel-tabel data dan gambar 
apabila diperlukan.  
Data yang lengkap dan fokus akan memberikan hasil yang 
mengecewakan apabila penyajian datanya tidak diperhatikan. Penyajian yang 
baik merupakan cara yang paling utama bagi analisis kualitatif yang valid. Dari 
                                                          
70
 Matthew B. Miles, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI-Press, 1992), h. 16. 
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penyajian tersebut akan ditampilkan hubungan data satu dengan data lainnya 
secara koheren, yaitu data yang terintegrasi secara padu untuk satu kesimpulan 
yang utuh dan final. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah tahap selanjutnya dari teknik pengolahan 
dan analisis data. Kesimpulan harus diverifikasi pada saat penelitian 
berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas 
dalam pemikiran, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, namun 
bukan berisi catatan lapangan. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data 
harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya yakni yang 
merupakan validitasnya. 
Observasi lapangan dilakukan untuk menemukan data primer sambil 
menyodorkan hipotesis-hipotesis yang berkaitan dengan kesenjangan antara 
fakta (das sein) dengan harapan (das sollen). Kesenjangan tersebut membuka 
ruang untuk menemukan secara dinamis permasalahan penelitian yang disusul 
suatu rumusan judul penelitian. Data sekunder yang merupakan data pustaka dan 
dokumen turut diperhatikan. Hipotesis yang terseleksi menentukan secara timbal 
balik data-data yang relevan di mana data harus mencapai tingkat jenuh. Setelah 
data yang dijernihkan terkumpul, selanjutnya dilakukan langkah langkah 
analisis, melalui penghubungan, penataan dan penyusunan data melalui proses 
interpretasi dan estimasi. Asumsi logis disusun secara induktif setelah melalui 
tahapan yang mencerminkan keluasan objek materil penelitian. Kesimpulan 
diatur lewat kalimat-kalimat singkat yang berisi suatu sikap yang pasti (standing 
position) terhadap semua proses penelitian dari awal hingga akhir. 
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BAB IV 
AJARAN ALIRAN MUHDI AKBAR 
A. Dasar Ajaran Muhdi Akbar 
H. Abdul Gani tidak mendirikan salat dengan alasan dirinya sedang 
menderita sakit. Penyakitnya dianggap aneh oleh beberapa masyarakat yang 
mengenalnya karena selalu keluar darah dari duburnya. Karena penyakitnya itu 
sehingga dia dianggap tidak dalam keadaan bersih untuk melakukan ibadah 
mahdah. Tetapi menurut pengikutnya, penyakit yang diderita oleh H. Abdul 
Gani mereka sebut penyakit tantuang yang berarti “yakin”. Tantuang ini 
diartikan bahwa ia telah menemukan kebenaran. Pandangan ini didasarkan pada 
QS al-Hijr/15: 99.  
( ُِ ِٞقَٞ ْىا َلَِْٞرأَٝ َّٚزَح َلَّثَز ُْدجْػا َٗ٩٩) 
Terjemahnya: 
Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini 
(ajal).71 
Al-Yaqin ini diartikan sebagai tantuang (Kebenaran). Berdasarkan 
penafsiran ayat tersebut, “al-yaqin” dibagi atas empat tingkatan yaitu: yakin 
tubuh (syariat), yakin hati (tarekat), yakin nyawa (hakikat), dan yakin rahasia 
(makrifat). Muhdi Akbar menafsirkan al-yaqin yang sesungguhnya berada di 
atas tingkatan yang keempat tersebut yaitu “damai”. Damai yang dimaksud 
adalah hamba dan Tuhannya damai menjadi satu, ibarat masuknya terang ke 
dalam gelap. Tingkatan ini hanya dapat dicapai setelah meninggalkan pengaruh  
                                                          
71
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, diterjemahkan 
oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur-an, h. 267. 
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duniawi.72 Beberapa ulama Muslim menafsirkan al-yaqin sebagai 
kemenangan, tetapi kebanyakan ulama menafsirkannya sebagai kematian. 
Kematian disamakan dengan keyakinan karena keduanya adalah sesuatu yang 
pasti dan tidak seorang pun meragukannya.73 
Dalam pandangan Muhdi Akbar, manusia pada hakikatnya hidup di 
dunia untuk mencari dan mengenal Tuhan. Tetapi sebelum mengenal Tuhan, 
manusia harus terlebih dahulu mengenal dirinya sendiri. Sebagaimana yang 
biasa dikemukakan oleh penganutnya yaitu: “Boja kalengmu lalang batang 
kalengmu tonjuang. Boja tongi batang kalengmu lalang batang kalengmu 
tonjuang. Nasaba‟ ampa gelei muisse‟ kalengmu, gele tongi muisse‟ karaengmu 
intu” yang memiliki arti “cari dirimu di dalam tubuhmu sendiri. Cari tubuhmu di 
dalam tubuhmu sendiri. Sebab, jika kamu tidak mengenal dirimu, tidak akan 
kamu mengenal Tuhanmu.”74 
Beberapa ajaran Muhdi Akbar dituangkan dalam bentuk syair-syair. 
Ajaran ini biasanya disampaikan dalam majelis sebelum attauhid. Syair-syair 
ajaran Muhdi Akbar yaitu sebagai berikut: 
1. “Sangga mannii ri itungku, niya‟ma ri minasangku, kugappa monni lebanga 
ri pa‟maikku.” Artinya: Sudah cukup caraku mengingat (Tuhan), telah 
kutemukan yang kucari, telah kutemukan yang sudah lama kuinginkan. 
Syair di atas menjelaskan tentang seorang hamba yang telah lama 
melakukan pencarian terhadap Tuhannya. Berbagai cara telah dilakukan 
                                                          
72
 Firman Syah, Selayar dan Pergerakan A.G. H. Hayyung: Pemberontakan terhadap 
kungkungan budaya dan penjajahan, h. 21. 
73
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an, Vol. 6 
(Cet. 5; Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 512. 
74
 Firman Syah, Selayar dan Pergerakan A.G. H. Hayyung: Pemberontakan terhadap 
kungkungan budaya dan penjajahan, h. 22. 
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untuk menemukan Tuhan. Memperluas pengetahuan keagamaan dengan 
menuntut ilmu. Pada akhirnya pencariannya telah membuahkan hasil yaitu 
dengan jalan attauhid.75 
2. “Lebba‟ niya‟mi ri Makka, lalang ri Baitollaiya, tattappa tommi alusukku ri 
Madina.” Artinya: Jika sudah ada di Mekah, di dalam rumah Allah 
(Ka‟bah), sudah ada juga ruhku di Madinah. 
Syair di atas menjelaskan bahwa dengan attauhid akan menyatukan kita 
dengan Allah swt. Ketika ruh kita menyatu dengan ruh Allah, dimana pun 
Allah berada di situ kita akan berada.76 
3. “Niya‟manni ri Madina, empoma satunggu-tunggu, inakke anak tassisa‟la‟ 
karaengku.” Artinya: Saya sudah ada di Madinah, saya duduk dengan benar, 
saya anak yang terpisah dengan Tuhanku. 
Syair di atas menjalaskan bahwa mulanya manusia menganggap dirinya 
terpisah dengan Tuhan. Oleh karena itu, manusia perlu melakukan pencarian 
terhadap Tuhannya.77 
4. “Anne nakke ri imangku, jarreki pannaggalakku, manna numalo seheka 
tasinna tomma.” Artinya: Inilah saya dalam keyakinanku, telah kuat 
peganganku, walaupun lewat seorang ulama, saya sudah tidak berminat. 
Syair di atas menjelaskan bahwa ajaran Muhdi Akbar adalah pegangan yang 
kuat. Keyakinan terhadap Allah swt. dilakukan dengan jalan attauhid. 
Meskipun ulama besar datang memberikan ajaran agama, itu tidak lebih 
baik dari ajaran Muhdi Akbar.78 
                                                          
75
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
76
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
77
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
78
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
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5. “Sehe baji pangngassengku, angkana se‟re karaeng, makaruanna 
tummenanga ri barambanna.” Artinya: Ulama sudah kukenal dengan baik, 
katanya hanya ada satu Tuhan, yang kedua yaitu yang melakukan 
perenungan (tafakur). 
Syair di atas menjelaskan bahwa pendapat ajaran Muhdi Akbar sama dengan 
para ulama yang menganggap Tuhan itu satu. Dan dalam ajaran Muhdi 
Akbar, untuk menemukan Yang Satu itu dilakukan dengan cara perenungan 
(tafakur)79 atau Attauhid. Bertafakur dengan membersihkan segala hal yang 
bersifat duniawi.80 
6. “Niya‟ bulaeng taccokko, niya‟ intang kalengukang, niya‟ karaeng nisomba 
takacinikang.” Artinya: ada emas yang tertutup, ada intan yang tersembunyi, 
ada Tuhan disembah yang tak terlihat. 
Syair di atas menjelaskan bahwa Tuhan yang kita sembah itu benar-benar 
ada. Hilangkan keraguan terhadap keberadaannya. Tuhan yang kita sembah 
tidak terlihat oleh mata tetapi dapat ditemukan dengan attauhid.81 
7. “Tumbangpi bulu‟ ruaiya, sosara‟ baho karaeng, nakacinikang karaeng tu 
nisombaiya.” Artinya: Setelah hancur dua gunung, longsor Bawakaraeng, 
barulah terlihat Tuhan yang kita sembah. 
Syair di atas menjelaskan bahwa untuk menemukan Tuhan, kita harus 
membersihkan diri dari segala urusan dunia. Dengan bertafakur kita akan 
menemukan Tuhan yang kita sembah.82 
                                                          
79
 Di kalangan kaum sufi, tafakur merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dalam 
rangka mendekatkan diri pada Allah. Menurut Hasan Basri, tafakur sesaat lebih utama daripada 
beribadah semalam. Lihat Syamsuri, “Tafakur” dalam Ensiklopedi Tasawuf, Jil. 3 (Cet. I; Bandung: 
Angkasa, 2008), h. 1267. 
80
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
81
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
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8. “Punna sallang tallag lino, labu jojongmi dunia, keremi mae 
pa‟dongkokanna nyawaiya.” Artinya: Setelah tenggelam dunia, karam 
sudah dunia, kemana tumpangan nyawa kita. 
Syair di atas menjelaskan bahwa alam ini pada akhirnya akan binasa. Ketika 
tubuh kita mati maka kita akan mempertanyakan kemana ruh kita akan pergi 
apakah di surga atau neraka.83 
9. “Boja bajiki tubunu, alle pigappa-gappai, niya‟ji antu ma‟lengu ri tubu 
Adam.” Artinya: Cari kembali tubuhmu, cari sampai dapat, itu pasti ada 
tersembunyi di tubuh Adam “jasmani”. 
Syair di atas menjelaskan bahwa yang kita cari hakikatnya adalah ruh 
Tuhan. Ruh Tuhan tersembunyi dalam raga kita. Untuk menemukan-Nya, 
kita harus mencarinya dengan benar.84 
10. “Tubu teyako masimpung, rimassulu‟na nyawanu, katummoterang ri bori‟ 
simemanganna.” Artinya: Tubuh janganlah kamu merana, ketika nyawamu 
keluar, karena ia kembali ke kampung asalnya. 
Syair di atas menjelaskan bahwa ketika kita meninggal, ruh kita akan 
kembali kepada Sang Pencipta. Oleh karena itu kita harus mempersiapkan 
diri kita sebelum kembali kepada Sang Pencipta.85 
11. “Lanynya‟pintu ri pare‟na, lanynya‟pintu ri sipa‟na, napare‟tompi pa‟cini 
alang lompoa.” Artinya: Setelah hilang dari wujudnya, setelah hilang dari 
sifatnya, dan setelah dibuat penglihatan alam yang besar. 
                                                                                                                                                                    
82
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
83
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
84
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
85
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
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Syair di atas menjelaskan bahwa diri kita akan menyatu dengan Tuhan 
ketika diri kita telah terbebas dari segala urusan duniawi. Hal-hal yang 
bersifat dunia adalah penghalang diri kita dengan Tuhan.86 
12. “Lanynya‟pi alang lompoa, rusa‟pi alang ca‟diyya, kibattu mange ri alang 
lino berua.” Artinya: Setelah hilang alam yang besar, rusak alam yang kecil, 
barulah kita sampai di alam dunia yang baru. 
Syair di atas menjelaskan bahwa di akhir zaman, seluruh makhluk ciptaan 
Allah swt. akan musnah. Setelahnya, kita akan ke alam yang baru yaitu di 
akhirat.87 
13. “Kere manynyomba nisomba? Kere lengu mallenguki? Kere nikana singara 
takalapakang?” Artinya: Siapa menyembah dan siapa yang disembah? 
Siapa yang dihalangi dan apa yang menghalangi? Siapa yang disebut cahaya 
tanpa penghalang? 
Syair di atas bermaksud membuka nalar kita dimana mempertanyakan 
hakikat Zat yang kita sembah. Cahaya tanpa penghalang yang dimaksud 
ialah Allah swt. Tetapi Allah swt. tidak akan mudah ditemukan karena 
terhalang oleh urusan-urusan duniawi dan hal-hal buruk lainnya. Untuk 
menemukan Tuhan, hati kita harus dibersihkan dari segala keburukan 
dunia.88 
14. “Ia manynyomba nisomba, ia lengu mallenguki, ia nikana singara 
takalapakang.” Artinya: Dia yang menyembah disembah, dia yang 
dihalangi menghalangi, dia yang disebut cahaya tanpa penghalang. 
                                                          
86
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
87
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
88
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
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Syair di atas menjelaskan bahwa Tuhan tersembunyi di dalam diri seorang 
hamba. Dan untuk menemukan Tuhan dilakukan attauhid dimana tujuan 
akhir dari attauhid adalah menyatunya antara yang menyembah dan yang 
disembah. Ketika yang menyembah dan disembah menjadi satu, sudah tidak 
bisa dibedakan mana hamba dan mana Tuhan.89 
15. “Hurupiah kamalia, pakeyang ta‟ringkalanna, sagala tau barambang 
napammantangi.” Artinya: Hati dan ruh, pakaian yang jarang digunakan, 
jarang manusia dada “hati” yang ditinggali. 
Syair di atas menjelaskan bahwa untuk menyatukan ruh kita dengan Tuhan 
yaitu dengan hati yang bersih. Akan tetapi tidak banyak yang tahu 
bagaimana menyatu dengan Tuhan karena hatinya hanya dipenuhi dengan 
urusan-urusan duniwai.90 
16. “Hurupiah kanasako, kanako ri kamalia, antu ikau arengjapi lanusomba.” 
Artinya: Hati bicaralah, bicaralah kepada ruh, kamu itu hanya nama yang 
kamu sembah. 
Syair di atas menjelaskan bahwa manusia seringkali menyembah Tuhan 
tetapi tidak tahu hakikat Tuhan yang disembah itu. Pengetahuan manusia 
tentang Tuhan yang disembahnya itu masih terbatas.91 
17. “Punna garringmo tubua, namadodongmo nyawaiya, antemi kamma 
parekannapi kalenta.” Artinya: Jika tubuh telah sakit, dan nyawa telah 
lemas, apa lagi yang bisa kita lakukan. 
                                                          
89
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
90
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
91
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
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Syair di atas menjelaskan bahwa ketika tubuh dan ruh kita akan terpisah 
tidak akan ada lagi yang bisa kita lakukan kecuali mengandalkan amalan 
baik yang kita lakukan selama di dunia untuk dibawa ke akhirat.92 
18. “Alle sai pakase‟re, anu appaka‟rupanna, saremi areng lama‟nassamu 
karaeng.” Artinya: Ambillah menjadikannya satu, yang empat macam itu, 
berilah nama sehingga menjadi jelas bahwa itu Tuhan. 
Syair di atas menjelaskan bahwa ada empat macam tingkatan yakin, yaitu: 
yakin tubuh (syariat), yakin hati (tarekat), yakin (nyawa), dan yakin rahasia 
(makrifat). Dengan keempat itu seorang hamba akan dapat mengenal 
Tuhannya.93 
19. “Punna musaremu areng, nutantuangmu karaeng, allemi zatna nanupareki 
dongkokang.” Artinya: Jika sudah kamu berikan nama, kamu akan meyakini 
Tuhan, ambillah zatnya dan jadikanlah tumpangan. 
Syair di atas menjelaskan ketika kita sudah mengenal Tuhan maka itu bisa 
dijadikan pegangan untuk ke akhirat.94 
20. “Paracuma jako nyomba, punna arengji nusomba, teyako ma‟ring lampa 
sala panynyombamu.” Artinya: Percuma kamu menyembah, jika hanya 
nama yang kamu sembah, jangan sekali-kali menyembah akan percuma 
penyembahanmu. 
Syair di atas menjelaskan bahwa kita harus mengenal Tuhan yang kita 
sembah. Jangan hanya namanya saja yang kita tahu tetapi tidak tahu hakikat 
                                                          
92
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
93
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
94
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
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dari Tuhan. Jika menyembah Tuhan tanpa mengenal-Nya maka akan 
percuma menyembahan yang kita lakukan.95 
21. “Inakke teyaja nyomba punna areng lakusomba, teya pijappu punna baca 
kutantuang.” Artinya: Saya tidak mau menyembah jika hanya nama yang 
aku sembah, tidak berpegang jika hanya bacaan yang kuyakini. 
Syair di atas menjelaskan bahwa menyembah Tuhan bukan hanya 
menyembah namanya saja. Nama yang dimaksud adalah menyembah 
dengan bacaan dan doa saja. Kita jangan berpegang pada penyembahan 
yang seperti itu.96 
22. “Na labaca nutantuang, gau lanupijappu, lama‟ringkontu manyu‟ ri 
tangnga dolangang.” Artinya: Jika bacaan yang kamu yakini, perilaku yang 
kamu jadikan pegangan, kamu akan hanyut di tengan lautan. 
Syair di atas menjelaskan bahwa jika hanya menyembah dengan bacaan 
seperti doa dan menjadikan salat sebagai pegangan maka penyembahan 
yang dilakukan itu akan sia-sia.97 
23. “Teyako anynyombai areng, anjarreki baca-baca, Ia nuboja tana ka‟doka 
kalengkeng.” Artinya: Janganlah kamu menyembah nama, memperkuat 
bacaan, dia yang kamu cari yang tidak akan termakan oleh tanah. 
Penjelasan syair di atas sama dengan syair sebelumnya bahwa doa dan salat 
itu bukan cara yang tepat menyembah Tuhan. Menyembah Tuhan menurut 
ajaran Muhdi Akbar yaitu dengan cara attauhid.98 
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 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
96
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
97
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
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24. “Susa bedeng cinikanna, karaeng tunisombayya, karua moncong santinggi 
napa‟lenguki.” Artinya: Katanya susah untuk dilihat, Tuhan yang kita 
sembah, delapan gunung yang sama tinggi yang menghalangi. 
Syair di atas menjelaskan bahwa Tuhan yang kita sembah tidak mudah 
ditemukan. Ada penghalang yang membatasi untuk menemukan Tuhan. 
Penghalang yang dimaksud adalah sifat-sifat buruk manusia.99 
25. “I Adam bedeng ma‟boja, Muhammad bedeng ma‟boja, Muhammad tosseng 
A‟boja Allah ta‟ala.” Artinya: Katanya Adam yang mencari, Muhammad 
katanya yang mencari, Muhammad juga mencari Allah swt. 
Syair di atas menjelaskan bahwa dalam proses attauhid ketika tubuh kita 
mencari Allah, maka pada saat itu juga ruh kita sedang mencari Allah. 
Jasmani adalah media penghubung antara ruh dengan Allah.100 
26. “Apa kale kalinonni, na nikella-kella kamma, bori‟ lasayang pa‟rasangeng 
la salasa.” Artinya: Apalah dunia ini, sehingga begitu dipuja-puja, kampung 
yang disayangi kampung yang sia-sia. 
Syair di atas mengingat kita bahwa dunia yang kita tinggali ini pada 
akhirnya akan binasa. Kita tidak boleh begitu mencintai dunia hingga 
melupakan akhirat. Mementingkan urusan duniawi hanya akan membuat 
hidup kita berakhir sia-sia.101 
27. “Linoa iyya ngasenna, nampai se‟reji nijulu, pahang susunna jumallana 
nibicara.” Artinya: Seluruh isi dunia, cuman satu yang kita miliki bersama, 
mengetahui tingkatan jumlahnya dibicarakan. 
                                                          
99
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
100
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
101
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
44 
 
 
 
Syair di atas menjelaskan bahwa di antara seluruh umat manusia, ada satu 
yang dimiliki bersama yaitu Allah swt.102 
28. “Punna naungko ributta, kangkang sahada‟na lino, nanusoweyang 
sinara‟na sinjalala.” Artinya: Jika kamu turun di tanah, pegang semua 
sahadatnya dunia, mengayunkan cahaya yang begitu terang. 
Syair di atas menjelaskan bahwa ketika terlahir di dunia, kita tidak boleh 
melupakan Sang Pencipta. Dengan begitu kita akan selalu bersama dengan 
Allah swt.103 
29. “Tumammenteng ri tajalli, tunaroko‟ sinjalala, tunakkalimbu Singara‟ 
takalapakang.” Artinya: Yang berdiri di tajalli104, yang terbungkus oleh 
yang terang, yang diselimuti cahaya yang tanpa penghalang. 
Syair di atas menjelaskan bahwa ketika kita mencapai puncak dari attauhid 
yaitu penyatuan diri dengan Tuhan, itu diibaratkan terselimuti oleh cahaya 
yang begitu terang karena rida Ilahi. Cahaya yang terang yaitu penuntun kita 
ke akhirat kelak.105 
30. “Ka‟de niya‟ kulleyanna, nisassali tubu Adam, lanri tenana katojenganga ri  
iya.” Artinya: Jika bisa, ditolak tubuh adam, sebab tidak ada yang benar 
darinya. 
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Syair di atas menjelaskan bahwa tubuh yang kita miliki ini adalah sesuatu 
yang fana yang pada akhirnya akan binasa. Tubuh kita hanya bisa membawa 
kita pada keburukan-keburukan dunia. Oleh karena itu, kita sebagai 
makhluk ciptaan Allah harus lebih bijaksana dan mementingkan akhirat 
daripada dunia.106 
31. “Ka‟de tena tubu Adam, nipake menteng ri lino, rugi linota sapu pala‟ 
aheratta.” Artinya: Jika tidak ada tubuh Adam, dipakai berdiri di atas dunia, 
rugi dunia kita tidak ada bekal ke akhirat. 
Syair di atas menjelaskan bahwa tubuh kita mungkin dapat menjerumuskan 
kita kepada keburukan, akan tetapi tubuh kita merupakan media 
penghubung antara kita dengan Tuhan. Manusia hanya perlu menjaga diri 
dari pengaruh duniawi yang bisa mencelakakannya di akhirat kelak.107 
32. “Tutuko lonnu ma‟lalang, ri agangang maca‟diyya, lesso‟ sijarung rawako 
ri narakayya.” Artinya: Hati-hati ketika kamu berjalan, di jalan yang kecil, 
terpeleset sedikit saja, jatuh ke dalam neraka. 
Syair di atas menjelaskan bahwa di akhirat nanti kita akan berjalan di titian 
siratalmustakim. Pada saat itu hanya rida Tuhan yang dapat membantu kita 
berjalan melaluinya. Tanpa rida Allah kita akan terpeleset dan terjatuh ke 
dalam neraka. Rida Allah diperoleh dari attauhid.108 
33. “Massahada‟pi cini‟nu, kaddempi ri maberua, nampa nicini‟ ri sipa‟ 
kase‟reyanna.” Artinya: Nanti bersahadat penglihatanmu, hilang ke yang 
baru, barulah dilihat bahwasanya Ia hanya satu. 
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Syair di atas menjelaskan bahwa saat attauhid kita akan melebur dan 
menjadi satu dengan Allah swt. Ketika kita melebur menjadi satu, kita tidak 
akan menyadari diri kita lagi.109 
34. “Tareka apa nupake, numammenteng assambayang, nanutantuang assa 
paritarimana.” Artinya: Tarekat apa yang kamu pakai, sehingga kamu 
mendirikan salat, dan memastikan sah diterimanya. 
Syair di atas menjelaskan bahwa salat saja tidak menjamin kita akan 
memperoleh rida Allah. Dalam ajaran Muhdi Akbar, untuk memperoleh rida 
Allah yaitu dengan attauhid.110 
35. “Iyaji kumassambayang, ka sambayang kubattui, makaruanna singara‟nai 
tubuku.” Artinya: Untuk itulah saya salat, karena salat yang kudatangi, yang 
kedua cahayanya tubuhku. 
Syair di atas menjelaskan pada mulanya pengikut Muhdi Akbar juga berasal 
dari Islam yang mendirikan salat untuk mendekatkan diri kepada Allah 
sebagaimana ia diajarkan oleh agamanya. Bahkan beberapa di antaranya 
telah melaksanakan ibadah haji. Tetapi mereka pada akhirnya menemukan 
cara yang mana mereka dapat menyatu dengan Allah.111 
36. “Punna mentengko sambayang, paka baji pijappunu, rugiko antu punna gau 
nutantuang.” Artinya: Ketika kamu mendirikan salat, perbaiki peganganmu, 
kamu akan rugi jika tindakan yang kamu yakini. 
Syair di atas menjelaskan bahwa jika hanya salat yang dijadikan pegangan 
untuk mendapatkan rida Allah maka itu akan sia-sia.112 
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37. “Lakkuta‟nanga ri katte, lakusissing tojeng-tojeng, kere sambayang? kere 
nikana syariat?” Artinya: Saya ingin bertanya pada anda, menanyakan 
dengan sungguh-sungguh, mana salat? mana yang disebut syariat? 
Syair di atas mencoba melawan kritikan terhadap ajaran Muhdi Akbar yang 
dianggap sebagai ajaran yang tidak benar karena tidak menjalankan syariat 
Islam seperti salat dan puasa. Dalam pandangan Muhdi Akbar, mereka 
sudah terlepas dari syariat Islam karena telah menemukan cara menyatu 
dengan Tuhan. Salat dalam Muhdi Akbar yaitu attauhid.113 
38. “Allah ta‟ala sambayang, Muhammad bedeng syariat, kase‟reangna rusa‟ 
ngasengjintu sallang.” Artinya: Allah swt. salat, katanya Muhammad adalah 
syariat, alhasil semuanya akan rusak. 
Syair di atas menjelaskan bahwa Allah adalah sesuatu besih dan suci, 
sedangkan Muhammad adalah manifestasi Allah. Dan ketika menyatu maka 
keduanya akan melebur menjadi satu.114 
39. “Daeng guru sengka sako, lakkuta‟nanga ri katte, apa saba‟na 
nakimentenga sambayang.” Artinya: Wahai guru mampirlah sejenak, saya 
ingin bertanya pada anda, apa sebabnya sehingga kita mendirikan salat. 
Syair di atas menanyakan hakikat dari salat yang dilakukan berdasarkan 
syariat Islam. Syair ini juga ingin menjelaskan bahwa jika dengan attauhid 
kita dapat menyatu dengan Tuhan lalu mengapa kita melaksanakan salat.115 
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40. “Sambayang kialle lipa, puasa kipare baju, iyami antu pakeyang 
tamalatea.” Artinya: Salat dijadikan sarung, puasa dijadikan baju, itulah 
pakaian yang tidak kusam. 
Syair ini menjelaskan bahwa salat dalam ajaran Muhdi Akbar adalah 
attauhid, sedangkan puasanya yaitu menahan hawa nafsu yang dapat 
menjerumuskan kita pada keburukan tidak seperti puasa dalam ajaran Islam 
yaitu tidak makan dan minum. Salat dan puasanya diibaratkan sarung dan 
baju yang dipakai siang dan malam, begitu juga dengan salat dan puasa 
dalam ajaran Muhdi Akbar yang dilakukan siang dan malam.116 
41. “Sanggami bateku tuntut, appijappu ri kalengku, kuasseng tommi pakeyang 
tenayya rusa‟.” Artinya: Sudah cukup tuntutanku, berpegang pada diriku, 
sudah kuketahui pakaian yang tidak akan rusak. 
Syair di atas menjelaskan bahwa ajaran Muhdi Akbar sudah cukup karena 
dapat menyatukan hamba dengan Tuhannya. Ajarannya Muhdi Akbar 
merupakan pegangan yang tepat untuk di akhirat.117 
42. “Panrakki tenayya toba‟, sassala kale cappa‟na, pakkuragana lino 
lanipuppusia.” Artinya: Rusaklah yang tidak bertobat, akan menyesal pada 
akhirnya, karena pengaruh dunia yang akan ditinggalkan. 
Syair di atas menjelaskan bahwa manusia yang sibuk dengan urusan dunia 
dan melakukan banyak keburukan selama hidup di dunia akan menyesal di 
akhirat jika tidak bertobat. Manusia harus membersihkan diri dari segala 
keburukan yang ada di dunia dengan melakukan kebaikan-kebaikan. 
Dengan begitu, kita akan kembali kepada Sang Pencipta dalam keadaan 
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yang sama saat kita pertama diciptakan yaitu dalam keadaan suci. Keadaan 
suci dalam ajaran Muhdi Akbar disebut juga isa. Itulah yang menyebabkan 
banyak yang salah menafsirkan bahwa Muhdi Akbar mengagungkan Nabi 
Isa.118 
43. “Tallui napammummbai, nakissisa‟la‟ tappatta, kana nagau‟ atika 
makatallunna.” Artinya: Ada tiga yang menjadi sumber, ketika berbeda 
keyakinan, ucapan dan perilaku dan hati yang ketiga. 
Syair di atas menjelaskan bahwa ada tiga hal yang dapat menyesatkan 
manusia yaitu ucapan-ucapan yang buruk, perilaku yang buruk serta hati 
yang dipenuhi dengan itikad buruk.119 
44. “Cini‟mi kadongokanna, ritenana akkala‟na, bate pare‟na na iya 
nakamallakang.” Artinya: Lihatlah kebodohannya, ketika tidak ada akalnya, 
hasil kelakuannya itu yang ditakuti. 
Syair di atas menjelaskan bahwa banyak manusia yang bodoh karena takut 
dengan akhirat. Mereka tidak menyadari bahwa akhiratnya itu bergantung 
dari segala yang dilakukan selama berada di dunia.120 
45. “Salloki paleng mabangngo, maitta tamangngu‟rangi, ka siballatta 
kitanrasang tu maraeng.” Artinya: Ternyata lama sudah kita bodoh, lama 
tidak sadar, karena serumah kita dianggap orang lain. 
Syair di atas menjelaskan bahwa seringkali manusia lupa diri bahwa di 
dalam diri kita ada ruh yang kelak akan kembali ke akhirat. Lupa diri akan 
membuat kita hanya mementingkan urusan dunia.121 
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46. “Tangku tanrasa inakke, siballakku tu maraeng, ka‟dettayya salloma lingka 
ri anja.” Artinya: Tidak kusadari, serumahku orang lain, seandainya bukan 
dia sudah lama saya pergi. 
Syair di atas menjelaskan bahwa manusia terkadang lupa bahwa ruh yang 
membuatnya hidup dan tanpanya, ia bisa akan mati. Manusia 
menyianyiakan hidup yang telah diberikan.122 
47. “Tappu‟mi ranranna lino, sappammi samparajana, to‟do‟na mami sikko‟ 
tama‟ranggasela.” Artinya: Putus saja tali dunia, rusak saja batu labunya, 
patok saja yang diikat tanpa keraguan. 
Syair di atas menjelaskan bahwa lebih baik meninggalkan sesuatu yang 
tidak jelas seperti salat dan puasa dan berpegang kepada yang telah pasti 
yaitu attauhid.123 
48. “Niya‟singara‟ mammenteng, niya sassang mallenguki, niya karaeng 
nisomba takacinikang.” Artinya: Ada cahaya yang berdiri, ada gelap yang 
menghalangi, ada Tuhan disembah yang tidak terlihat. 
Syair di atas menjelaskan tentang eksistensi Tuhan. Tuhan memang tidak 
terlihat oleh panca indera manusia tetapi pada hakikatnya Tuhan 
bereksistensi. Oleh karena itu seorang hamba harus menemukan Tuhan 
dengan menghilangkan penghalang antara hamba dengan Tuhannya.124 
49. “Bojai ri taenana, assengi ri maniya‟na, niya‟pi antu, na ma‟nassa 
taenana.” Artinya: Cari saat tidak ada, ketahui bahwa dia ada, setelah itu 
ada maka dia pasti tidak ada. 
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Syair di atas menjelaskan bahwa kita sebagai hamba harus menemukan 
Tuhan. Kita harus meyakini bahwa Dia memang ada. Kita mencari Tuhan 
dengan attauhid. Setelah menemukan Tuhan kita akan melebur menjadi satu 
dan tidak akan bisa dibedakan lagi mana hamba dan mana Tuhan. Seorang 
hamba tidak akan menyadari eksistensinya ketika telah menyatu dengan 
Tuhan.125 
50. “Kammai beyang ri je‟ne‟, tontonganna ri carammang, liyo-liyona tallasa‟ 
tinang mateya.” Artinya: Seperti bayangan di air, tampilan di cermin, 
melihat hidup yang tidak akan mati. 
Syair di atas menjelaskan bahwa ruh kita itu merupakan bayangan dari raga 
kita. Akan tetapi, raga kita akan mati tetapi ruh kita akan tetap hidup meski 
tanpa jasad.126 
51. “Teyako tappa‟ ri je‟ne‟, anrannuang ri carammeng, ngalleko rapang, 
carammeng tanirasai.” Artinya: Jangan percaya pada air, berharap pada 
cermin, ambillah contoh, cermin yang tidak bisa dirasakan. 
Syair di atas menjelaskan bahwa meskipun ruh kita menyerupai raga kita, 
ruh kita tidak akan bisa melakukan apa pun di dunia ini. Raga kita 
merupakan media yang digunakan oleh ruh untuk berbuat kebaikan dan 
membersihkan segala keburukan.127 
52. “Banderana Tanadoang, i rate ula-ulana, mattajang bali na taena 
ambattui.” Artinya: Benderahnya Tanadoang (Selayar), di atas benderanya, 
menunggu lawan, tetapi tidak ada yang datang. 
                                                          
125
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
126
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
127
 Disalin dari naskah Mappahali Achmad, tanggal 2 Desember 2018. 
52 
 
 
 
Syair di atas menjelaskan bahwa ajaran Muhdi Akbar merupakan pegangan 
yang kuat. Meskipun ada yang melawannya, tidak akan ada yang lebih baik 
dari ajarannya.128 
53. “Ri Tanadoangi sulu‟, agama Maradekayya, natanggonginna ulamayya 
lalang lino.” Artinya: Di Tanadoang muncul, Agama Maradekayya (Muhdi 
Akbar), akan sanggup berhadapan dengan semua ulama di dunia. 
Syair di atas menjelaskan bahwa ajaran Muhdi Akbar muncul di Selayar. 
Ajarannya merupakan pegangan yang terbaik, bahkan lebih baik dari ajaran-
ajaran ulama yang ada di dunia.129 
54. “Ri Tanadoangi sallang, ri tangngana Karebosi, lanitappuki Agama 
maradekayya.” Artinya: Di Tanadoang nanti, di tengah Karebosi, akan 
diputuskan agama yang merdeka (Muhdi Akbar). 
Syair di atas menjelaskan bahwa ajaran Muhdi Akbar yang dibawa dari 
Mekah akan muncul di Selayar. Di tengah Selayar akan dideklarasikan 
bahwa ajaran Muhdi Akbar merupakan ajaran yang tepat untuk dijadikan 
pegangan.130 
55. “Tujupolu bedeng rua, singkaruang tu panrita, nirusa‟ ngaseng na se‟re 
kajarianna.” Artinya: Katanya tujuh puluh dua, pendapat para ulama, 
dirusak semua sehingga hasilnya akan satu. 
Syair di atas menjelaskan bahwa meskipun ada berbagai macam pendapat 
tentang ajaran agama, tujuan mereka hanya satu yaitu mendapatkan rida 
Allah.131 
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56. “Tu panrita inga‟sako, ulama iyangasenna, ka battu monni agama lino 
berua.” Artinya: Ulama ingatlah, seluruh ulama, karena telah tiba agama 
dunia yang baru. 
Syair di atas menjelaskan bahwa Muhdi Akbar memberitahu para ulama 
bahwa telah muncul ajaran baru yang dapat dijadikan pegangan di 
akhirat.132 
57. “Agama maradekayya, tantumo palabattuna, punna tareppe‟ sombalang 
siallo mami.” Artinya: Agama merdeka sudah pasti akan tiba, jika tidak 
kendala mungkin sehari lagi. 
Syair di atas menjelaskan bahwa ajaran Muhdi Akbar akan segera sampai ke 
seluruh umat manusia. Jika tidak ada kendala maka akan sampai ke seluruh 
umat manusia.133 
58. “Garringmo alang lompoa, rammusu‟ alang ca‟diyya, palabattuna agama 
maradekayya.” Artinya: Telah sakit alam yang besar, meriang alam kecil, 
karena akan tiba agama yang merdeka. 
Syair di atas menjelaskan bahwa dalam ajaran Muhdi Akbar yaitu attauhid 
kita harus membersihkan segala urusan dunia. Dengan begitu, kita dapat 
menemukan Allah dan menyatu dengan-Nya.134 
59. “Rusappi alang lompoa, lanynyappi alang ca‟diyya, nampai battu agama 
maradekayya.” Artinya: Setelah rusak alam yang besar, setelah hilang alam 
yang kecil, maka akan tiba agama merdeka. 
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Syair di atas menjelaskan bahwa saat attauhid pikiran dijauhkan dari segala 
urusan dunia. Setelah segala urusan dunia hilang dan yang ada hanya kita 
dan Tuhan maka kita akan menyatu dengan-Nya.135  
Syair-syair tersebut merupakan ajaran yang biasanya disampaikan dalam 
majelis Muhdi Akbar sebelum attauhid. Syair ini sebagai pengingat kepada 
pengikut Muhdi Akbar tentang ajaran-ajarannya. Syair di atas dapat diklasifikasi 
ke dalam beberapa pembahasan yaitu sebagai berikut: 
1. Pembahasan tentang eksistensi dan hakikat Tuhan. 
2. Pembahasan tentang attauhid yang merupakan ibadah dalam ajaran Muhdi 
Akbar. 
3. Pembahasan tentang kisah perjuangan Muhdi Akbar yang berjuang untuk 
mempertahankan ajaran mereka. 
4. Pembahasan tentang moral.  
B. Attauhid 
H. Abdul Gani sering diberitahu bahwa ada cara lain selain melakukan 
syariat untuk menyatu dengan Tuhan. Inilah yang membuat H. Abdul Gani ke 
Mekah untuk menuntut ilmu keagamaan, akan tetapi tidak ada informasi yang 
lebih detail kepada siapa H. Abdul Gani berguru. H. Abdul Gani menemukan 
tuntunan untuk menyatu dengan Tuhan di Mekah yaitu dengan cara Attauhid. 
Setelah mengetahui ilmu attauhid, ia kembali ke kampung halamannya di 
Selayar untuk diajarkan di sana. Di Selayar, H. Abdul Gani bertemu dengan 
seorang ulama yang dikenal dengan sebutan Tuan Muhammad yang juga dalam 
pencarian ilmu keagamaan untuk menyatu dengan Tuhan. Tuan Muhammad 
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meyakini bahwa ajaran attauhid yang dibawa oleh H. Abdul Gani adalah yang 
selama ini ia cari. H. Abdul Gani dan Tuan Muhammad merupakan tokoh 
penting dalam aliran Muhdi Akbar.136 
Attauhid adalah bentuk kata kerja bahasa selayar yang berarti melakukan 
tauhid atau bertauhid. Dalam ajaran Muhdi Akbar attauhid merupakan ibadah 
yang dilakukan oleh pengikut aliran Muhdi Akbar untuk membersihkan atau 
menyucikan hatinya dari segala pengaruh duniawi. Dalam tasawuf dikenal 
dengan istilah takhalli dan tahalli yaitu mengosongkan diri dari perbuatan 
tercela dan diisi dengan perbuatan terpuji. 
Dalam ajaran Muhdi Akbar manusia terlahir dalam keadaan suci dan 
harus kembali dalam keadaan suci pula. Segala yang ada di dunia menurut 
mereka bersifat kotor dan dapat mengotori hati mereka. Mereka meyakini hati 
yang kotor akan menjauhkan mereka dari Allah swt. Attauhid mereka lakukan 
untuk membawa Allah ke dalam hati mereka. Yakin bahwa hati yang bersih 
akan ditempati oleh Allah swt. sebagaimana yang terdapat dalam hadis qudsi 
yang artinya “rumah Allah ada di hati orang-orang mukmin”137 
Puncak dari attauhid yaitu silennarang atau penyatuan diri dengan 
Tuhan. Silennarang memiliki arti meleburnya menjadi satu antara hamba dan 
Tuhan sehingga tidak dapat dibedakan lagi yang mana hamba dan mana Tuhan. 
Ibaratnya kopi dan susu saat diaduk menjadi satu maka tidak dapat dibedakan 
lagi yang mana kopi dan yang mana susu. Penyatuan diri dengan Tuhan bukan 
dalam arti ruh Tuhan masuk ke dalam raga manusia tetapi ruh manusia dengan 
ruh Tuhan. Raga manusia masih bersifat duniawi sedangkan untuk menyatu 
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dengan Tuhan maka harus melepaskan segala pengaruh duniawi.138 Ajaran 
attauhid ini serupa dengan doktrin ittihad Abu Yazid al-Bustami (w. 875 M) 
dengan konsep fana dan baqa. Fana yaitu keadaan di mana hamba menyatu 
dengan Tuhannya setelah sifat-sifat kemanusiaan (nasut) melebur ke dalam sifat-
sifat ilahiah (lahut).139 
Ketika menyatu dengan Tuhan maka manusia tidak akan merasakan lagi 
eksistensinya. Manusia tidak akan menyadari bahwa dirinya telah menyatu 
dengan Tuhan. Yang dilakukan ketika attauhid, hanya terus berusaha 
membersihkan atau mengosongkan hati dan pikiran dari pengaruh duniawi tanpa 
perlu mengetahui bahwa hati telah bersih dan telah menyatu dengan Tuhan. 
Ibaratnya ketika membersihkan rumah seseorang, yang dilakukan hanya terus 
membersihkan tanpa menilai bahwa rumah itu bersih atau belum karena belum 
tentu itu dianggap bersih oleh si pemilik rumah.140 
Pembersihan hati dari pengaruh dunia dalam tasawuf dikenal dengan 
sebutan fana yang berarti pemusnahan, lenyap, atau sirna. Untuk mencapai fana, 
manusia mematikan diri dari segala pengaruh dunia dan yang hidup dalam 
dirinya hanya Allah swt. Jiwa pendorong amarah (nafs amarah) dan jiwa yang 
tercela atau suka mencela (nafs lawwamah) dimusnahkan kemudian tergantikan 
dengan jiwa yang diilhami atau mendapatkan ilham dari Allah swt. (nafs 
mulhamah). Ibnu Atha‟illah As-Sakandari mengatakan bahwa untuk menyatu 
dengan Allah swt. manusia harus dalam keadaan fana (memusnahkan) segala 
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sifat buruk dan menghancurkan segala keinginan diri sendiri. Dengan begitu, 
jika Allah menghendaki untuk menyatu dalam diri-Nya, maka Allah akan 
menutupi sifat dan watak manusia dengan sifat dan watak-Nya. Allah akan 
menyatukan nilai kebajikan yang datang dari-Nya kepada manusia, bukan 
kebaikan yang berasal dari manusia untuk Allah.141 
Attauhid bisa dilakukan di mana pun dan kapan pun karena tidak terikat 
oleh ruang dan waktu. Misalnya, ketika tiba-tiba mengingat Allah atau 
mengingat tentang kematian dan sikon memungkinkan untuk attauhid, maka 
dianjurkan untuk attauhid. Para penganut Muhdi Akbar biasanya attauhid 
bersama sekali dalam seminggu. Misalnya, di Binanga Benteng dilakukan pada 
Sabtu malam, Bahorea pada Minggu malam, sedangkan di Parak pada Kamis 
malam. Penentuan hari hanya berdasarkan kesepakatan para pengikut Muhdi 
Akbar saja.142 
Mereka melakukan attauhid bersama ini untuk mempererat tali 
silaturahmi antar sesama penganut Muhdi Akbar. Selain itu, mereka juga 
melakukan kajian tentang ajaran Muhdi Akbar agar pemahaman tentang ajaran-
ajaran Muhdi Akbar dapat terus berlanjut dari generasi ke generasi. Pada malam 
tertentu, pengikut Muhdi Akbar Attauhid dengan majelis yang lebih besar. 
Untuk malam seperti ini, pengikut dari daerah lain seperti Parak dan Bahorea 
juga ikut berkumpul di Binanga Benteng untuk attauhid secara bersama-sama 
layaknya salat idul fitri dalam Islam. Kegiatan ini dilakukan setiap tanggal 12 
Agustus sebagai bentuk penghargaan terhadap guru mereka. Tanggal 12 Agustus 
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merupakan tanggal wafatnya H. Muhammad Yusuf yang merupakan salah satu 
tokoh dalam Muhdi Akbar. Tanggal ini ditetapkan karena hanya tanggal 
wafatnya H. Muhammad Yusuf yang mereka ketahui. Ketika ada pengikut 
Muhdi Akbar yang meninggal, pengikut Muhdi Akbar juga melakukan attauhid 
sebagai pengingat bahwa kita tidak akan kekal di dunia. Selama di dunia kita 
harus senantiasa mengingat Allah agar mendapatkan rida Allah dan masuk 
surga.143 
Tidak ada syarat tertentu untuk attauhid seperti berwudu sebelum salat 
dalam Islam. Mereka hanya dianjurkan untuk melakukannya dalam keadaan 
bersih dan berpakaian rapi. 144 Untuk menghadap Allah, tentu kita harus dalam 
keadaan bersih sebagai bentuk penghargaan terhadap-Nya. Pada umumnya 
ketika mereka attauhid secara bersama, laki-laki mengenakan sarung dan peci 
seperti pakaian laki-laki Muslim di Indonesia saat salat. Sedangkan untuk 
perempuan hanya mengenakan pakaian keseharian serta sarung.145 
Mereka mulai berkumpul sekitar pukul 8 malam. Tetua aliran ini 
biasanya menceritakan kembali sejarah dan ajaran Muhdi Akbar sebelum 
Attauhid. Ini dimaksudkan, untuk menyegarkan ingatan pengikut aliran tentang 
sejarah dan ajaran Muhdi Akbar. Dengan menceritakan sejarah dan ajaran 
mereka secara kontinu, maka pemahaman tentang aliran ini akan terus berlanjut 
dari generasi ke generasi. Selain memberikan pemahaman tentang ajaran yang 
mereka anut, mereka juga bertukar pikiran tentang masalah-masalah sosial.146 
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Diskusi mereka biasanya berlangsung selama beberapa jam hingga suasana 
sudah dianggap cukup tenang untuk attauhid. 
Sebelum memulai attauhid, mereka membakar kemenyan untuk 
mengantar ritual mereka. Tidak ada aturan khusus dalam Muhdi Akbar yang 
mengharuskan mereka membakar kemenyan setiap kali attauhid. Ini hanya 
merupakan simbolis dalam ritual mereka yang memiliki makna filosofis dalam 
tatanan sosial. Manusia dianjurkan memiliki sifat seperti kemenyan yang 
meskipun kemenyan itu akan habis ketika dibakar tetapi wanginya dapat 
dirasakan oleh semua orang. Manusia pada akhirnya akan meninggal tetapi 
sebelum meninggal, manusia harus menebarkan kebaikan, tidak egois, serta 
bermanfaat bagi sesamanya bukan hanya untuk kepentingan dirinya saja.147 
Setelah membakar kemenyan, pemimpin ritual akan memberikan arahan 
untuk mendoakan keselamatan seluruh umat manusia di muka bumi dan 
senantiasa hidup dalam kerukunan. Setelah itu, pemimpin ritual mengucapkan 
“laa ilaha illallah” sebagai pengantar. Mereka mulai menenangkan pikiran dan 
membersihkan diri mereka dari pengaruh duniawi. 
Dalam proses attauhid, mereka mengenal istilah gele la heto lila, gele la 
karassa gigi, gele la peppe mori-mori yang ditafsirkan bahwa tidak diperlukan 
lafaz untuk menyatu dengan Tuhan. Ritual ini berlangsung selama beberapa 
menit. Untuk skala besar, pemimpin biasanya mengucapkan ”amin” untuk 
menutup ritual. Tetapi untuk skala kecil, pemimpin ritual membiarkan peserta 
ritual fokus dan mengakhiri ritual mereka masing-masing.148 
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Setelah ritual selesai dilakukan mereka saling berjabat tangan. Mereka 
meyakini jika ada di antara mereka yang berhasil menyatu dengan Allah, maka 
berkah dari penyatuan itu dapat dibagikan kepada orang lain dengan berjabat 
tangan. Mereka tidak bisa membantu orang lain menyatu dengan Allah, tetapi 
sebagai gantinya mereka membagikan berkah yang diperoleh dari Allah swt.149 
Setelah itu, mereka kembali berdiskusi tentang masalah-masalah sosial. Ini 
dilakukan untuk mempererat tali silaturahmi di antara mereka. 
Konsep attauhid ajaran Muhdi Akbar yaitu penyatuan seorang hamba 
dengan Tuhannya. Tuhan dapat ditemukan di dalam diri seorang hamba. Konsep 
attauhid Muhdi Akbar ini memiliki kemiripan dengan salah satu doktrin tasawuf 
filosofis dalam Islam di mana puncak perjalanan seorang sufi adalah penyatuan 
hamba dengan Tuhan. Doktrin tasawuf ini dikenal dengan al-hulul yang 
dipelopori oleh Husain Ibn Mansur al-Hallaj (w. 922 M). Al-hulul adalah 
pengalaman spiritual seorang hamba untuk lebih dekat dengan Allah, sehingga 
Allah memilih dan menyatu dengannya.150 
C. Pandangan Islam Terhadap Ajaran Muhdi Akbar 
Muhdi Akbar mengajarkan untuk mendekatkan diri dan menyatu dengan 
Allah untuk memperoleh keselamatan di akhirat. Begitu juga dalam agama Islam 
yang memerintahkan untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah swt. 
sebagaimana disebutkan dalam QS al-Maidah/5: 35. 
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 ِٔ ِيِٞجَص ِٜف ْاُٗد ِٖ َٰج َٗ  َخَيِٞص َ٘ ۡىٱ ِٔ ۡٞ َىِإ ْا ٓ٘ َُغزۡثٱ َٗ  َ َّللَّٱ ْاُ٘قَّرٱ ْاُْ٘ ٍَ اَء َِ ِٝرَّىٱ ب َٖ َُّٝأ
ٓ َٰٝ ٌۡ ُنَّيَؼَى ۦ
 َُ ُ٘حِيُۡفرٖ٘  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah 
jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-
Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.151 
Muhdi Akbar dan Islam sama-sama menganjurkan untuk mendekatkan 
diri dengan Tuhan, tetapi memiliki perbedaan dalam metodenya. Dalam Islam 
yaitu dengan syariat, tarekat, hakikat, dan makrifat. Sedangkan, dalam Muhdi 
Akbar yaitu tarekat, hakikat, dan makrifat tanpa melakukan syariat seperti salat 
dan puasa. Ajaran ini yang kemudian menimbulkan kontroversi dengan Islam 
ortodoks dan juga pemerintah. Aliran ini bahkan dimasukkan dalam daftar aliran 
sesat dalam Islam pada tahun 1966 oleh Pemerintah Sulawesi Selatan. Muhdi 
Akbar dianggap sesat karena ajarannya yang melepaskan diri dari syariat seperti 
salat dan puasa yang merupakan kewajiban bagi seluruh umat Islam. Ajarannya 
inilah yang memancing amarah penganut Islam ortodoks di Selayar. 
Kontroversi ajaran Muhdi Akbar bahkan hampir menimbulkan 
pertumpahan darah karena akan dilakukan aksi rajang terhadap seluruh pengikut 
Muhdi Akbar.152 Meskipun demikian, tidak semua ajaran Muhdi Akbar bertolak 
belakang dengan ajaran Islam. 
1. Tidak mendirikan salat 
Ajaran Muhdi Akbar yang paling kontroversial adalah tidak 
melaksanakan syariat seperti salat. Dalam pandangan Islam, salat merupakan 
rukun Islam yang paling agung yang wajid dilaksanakan oleh seluruh umat 
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Islam. Salat bahkan lebih mulia dari ibadah-ibadah lainnya seperti puasa, zakat, 
haji, jihad, membaca al-Qur‟an, zikir serta ibadah lainnya. Karena keagungan 
salat sehingga kewajiban salat tidak gugur kepada setiap umat Islam kecuali 
bebas dari beban taklif yaitu hilang akalnya selain wanita yang haid dan nifas. 
Yang bebas dari taklifnya, wajib mendirikan salat baik sehat ataupun sakit, kaya 
atau miskin.153 
Banyak yang beranggapan bahwa salat merupakan syariat yang sia-sia 
karena salat hanya dianggap sebagai gerakan lahiriah. Selain itu, ada juga yang 
menjadikan salat hanya sebagai adat kebiasaan tanpa menghidupkan ruh salat 
dan menghadirkan kekhusyukan salat. Mereka juga tidak mentadaburi bahwa 
salat merupakan hubungan vertikal antara seorang hamba dan Tuhannya 
sehingga salat tidak memberikan pengaruh terhadapnya. Oleh sebab itu, seorang 
Muslim wajib memahami hakikat salat dan mengungkap rahasia-rahasia serta 
hikmah dari salat.154 
Salat memiliki hikmah bagi kehidupan keagamaan dan pendidikan baik 
untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. Dari segi keagamaan, salat 
merupakan tali penghubung antara seorang hamba dengan Penciptanya. Dengan 
mendirikan salat, seorang hamba dapat mengagungkan kebesaran Tuhan, 
mendekatkan diri dan berserah diri pada-Nya. Selain itu, salat dapat 
menenteramkan diri seorang hamba ketika sedang mengalami persoalan hidup. 
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Seorang hamba akan memperoleh pengampunan dosa dan memperoleh rahmat 
Allah.155 
Selain itu, dengan rutin mendirikan salat dapat meningkatkan 
kedisiplinan, sikap jujur dan berpendirian. Salat akan membentuk akhlak mulia 
yang memberikan kekuatan untuk menghadapi godaan-godaan dunia yang dapat 
menjerumuskan manusia pada kesesatan. Di sisi lain, salat juga dapat mengikat 
rasa persaudaraan sesama umat Islam. Dengan sama-sama melaksanakan salat 
akan dapat merasakan ikatan batin yang menyatukan rasa dan kepribadian.156 
Salat memiliki hikmah yang besar bagi yang melaksanakannya. 
Sedangkan orang yang meninggalkan salat menurut kesepakatan para ulama 
fikih dikenai hukuman ukhrawi dan duniawi. Hukuman ukhrawi bagi yang 
meninggalkan salat adalah siksaan api neraka. Ini didasarkan pada firman Allah 
swt. dalam QS al-Muddassir/74:42-43. 
 ََسقَص ِٜف ٌۡ ُنََنيَص ب ٍَٕٗ  َِ ِّٞيَص َُ ۡىٱ َِ ٍِ  ُلَّ ٌۡ َى ْاُ٘ىبَقٖٗ  
 
Terjemahnya: 
42. Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)? 43. 
Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang 
mengerjakan salat157 
Dalam sabda Rasulullah saw, “orang yang meninggalkan salat secara 
sengaja maka ia terlepas dari tanggungan Allah dan Rasul-Nya” (HR Ahmad bin 
Hanbal). Menurut kesepakatan ulama fikih, orang yang meninggalkan 
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kewajibannya sebagai umat Islam yaitu salat maka dianggap sebagai orang yang 
murtad atau telah keluar dari Islam. Ia juga akan dianggap sebagai orang yang 
kafir. Ini didasarkan pada sabda Rasulullah saw. yaitu: “beda antara kita dengan 
orang kafir adalah salat, maka orang yang meninggalkan salat adalah kafir” (HR 
Ahmad bin Hanbal, Abu Dawud, an-Nasa‟i, at-Tirmizi dan Ibnu Majah dari 
Buraidah).158 Hadis yang serupa juga pernah diriwayatkan oleh Al Imam Muslim 
yaitu: “dari Jabir r.a., katanya dia mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
“sesungguhnya tali penghubung antara seseorang dengan syirik dan kafir, ialah 
meninggalkan salat” (HR Muslim No. 63)159 
Untuk hukuman duniawi bagi yang meninggalkan salat menurut jumhur 
ulama yaitu disuruh bertobat selama tiga hari berturut-turut meskipun hanya satu 
kali saja meninggalkan salat. Jika tidak berobat maka ia akan diperangi dan jika 
perlu dibunuh. Hukuman pembunuhan ini dikenakan bagi yang meninggalkan 
salat karena kemurtadannya, bukan karena kekafirannya. Jenazahnya tetap 
dimandikan, disalatkan, dan dikuburkan di pemakaman kaum muslimin karena 
mereka bukan termasuk orang yang syirik.160  
Meskipun demikian ada banyak pandangan ulama yang berbeda terkait 
orang yang meninggalkan salat. Misalnya Ahmad bin Hanbal berpendapat 
bahwa orang yang meninggalkan salat dibunuh bukan karena kemurtadannya, 
melainkan karena kekafirannya. Salain itu, ulama mazhab Hanafi berpendapat 
lebih fleksibel dimana dibedakan antara orang yang malas mengerjakan salat dan 
orang yang mengingkari salat. Orang yang mengingkari salat digolongkan dalam 
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orang-orang yang fasik, bukan golongan orang-orang yang kafir. Dan hukuman 
yang diberikan kepada mereka adalah dipenjara dan dipukul sampai bertobat dan 
salat atau meninggal dunia di penjara. Mereka tidak boleh dibunuh keciali 
mengingkari kewajiban salat tersebut. Ini didasarkan pada sabda Rasulullah saw. 
yaitu: “tidak halal darah seorang Muslim kecuali dalam tiga hal, yaitu: janda 
yang melakukan perzinaan, seseorang yang membunuh, dan keluar dari 
agamanya memisahkan diri dari jemaah” (HR Al-Bukhari dan Muslim dari 
Abdullah bin Mas‟ud).161 
2. Tidak menjalankan puasa Ramadan 
Selain meninggalkan salat, ajaran yang menjadi kontroversi dalam ajaran 
Muhdi Akbar adalah tidak melaksanakan ibadah puasa sebagaimana yang 
dilakukan oleh umat Islam, misalnya berpuasa pada bulan Ramadan. Dalam 
ajaran Muhdi Akbar, puasa menahan lapar dan minum tidak diperlukan lagi. 
Yang perlu dilakukan adalah puasa dengan menahan nafsu dari melakukan 
segala perbuatan buruk dan menjaga hati dan pikiran dari hal-hal negatif. 
Secara bahasa puasa berasal dari bahasa Arab yaitu al-shiyam yang 
secara harfiah berarti menahan. Dalam dimensi syariat, menahan dimaksudkan 
pada menahan makan, minum, bersetubuh dan lainnya yang telah ditentukan 
oleh hukum syariat di siang hari. Menahan secara khusus ditetapkan dalam 
waktu dan dengan syarat yang dijelaskan oleh Rasulullah saw. Puasa ini dimulai 
pada tahun kedua hijriah. Puasa termasuk pada dalam rukun Islam yang kelima 
yang berarti setiap Muslim wajib melaksanakan ibadah puasa.162 Kewajiban 
berpuasa difirmankan oleh Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 183-185. 
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 ُقََّزر ٌۡ ُنَّيَؼَى ٌۡ ُنِيَۡجق ِ ٍِ  َِ ِٝرَّىٱ َٚيَػ َتِزُم ب ََ َم ًُ بَٞ ِّصىٱ ٌُ ُن ۡٞ َيَػ َتِزُم ْاُْ٘ ٍَ اَء َِ ِٝرَّىٱ ب َٖ َُّٝأ
ٓ َٰٝ َُ ٘
ٔ٨ٖ  َٚيَػ َٗ  َٞۚسَُخأ ًٍ بََّٝأ ِۡ ٍِّ  ٞحَّدَِؼف ٖسَفَص ٰٚ َيَػ ۡٗ َأ بًضِٝس ٍَّ  ٌُنْ ٍِ  َُ بَم ِ ََ َف ٖٞۚد َٰدُٗدۡؼ ٍَّ  ب ٍٗ بََّٝأ
 َِ ِٝرَّىٱ  ْا٘ ٍُ َُ٘صر َُأ َٗ  ٞۥُۚ َّٔى ٞس ۡٞ َخ َ٘ ُٖ َف اٗس ۡٞ َخ َع َّ٘ ََطر ِ ََ َف ٖۖ ِٖ ِٞنۡض ٍِ  ًُ بَؼَط ٞخَٝۡدِف ۥَُُّٔ٘قُِٞطٝ
 َُ ٘ َُ َيَۡؼر ٌۡ ُ زُْم ُِإ ٌۡ ُنَّى ٞس ۡٞ َخٔ٨ٗ  ِسبَّْي ِّى ٙٗدُٕ  ُ اَءُۡسقۡىٱ ِٔ ِٞف َهِزُّأ ٓٛ ِرَّىٱ َُ بَض ٍَ َز ُس ٖۡ َش
 ُفۡىٱ َٗ  ٰٙ َد ُٖ ۡىٱ َِ ٍِّ  ٖذ ََِّْٰٞث َٗ ۡٗ َأ بًضِٝس ٍَ  َُ بَم ِ ٍَ َٗ  
ُٖۖٔ َۡ ُصَٞۡيَف َس ٖۡ َّشىٱ ٌُ ُنْ ٍِ  َد ِٖ َش ِ ََ َف ُِٞۚ بَقۡس
 ْاُ٘ي َِ ُۡنزِى َٗ  َسُۡضؼۡىٱ ٌُ ُنِث ُدُِٝسٝ َلَ َٗ  َسُۡضٞۡىٱ ٌُ ُِنث ُ َّللَّٱ ُدُِٝسٝ ََۗسَُخأ ًٍ بََّٝأ ِۡ ٍِّ  ٞحَّدَِؼف ٖسَفَص ٰٚ َيَػ 
 َٕ  ب ٍَ  ٰٚ َيَػ َ َّللَّٱ ْاُِّٗسجَُنزِى َٗ  َحَّدِؼۡىٱ َُ ُٗسُنَۡشر ٌۡ ُنَّيََؼى َٗ  ٌۡ ُنَٰىدٔ٨٘  
Terjemahnya: 
183. Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa; 184. (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka 
barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang 
yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 
fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang 
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik 
baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui; 185. 
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara 
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, 
supaya kamu bersyukur.163 
Puasa tidak hanya diwajibkan kepada Nabi Muhammad dan umatnya, 
tetapi diwajibkan juga kepada nabi-nabi sebelumnya. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Samirah sayyid Sulaiman Bayumi, seorang tokoh fikih kontemporer dari 
Mesir bahwa Nabi Nuh as. berpuasa sepanjang tahun, Nabi Daud as. berpuasa 
dengan cara berpuasa sehari dan sehari berbuka dan seterusnya, sedangkan Nabi 
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 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, diterjemahkan 
oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur-an, h. 28. 
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Isa as. berpuasa sehari dan berbuka dua hari atau lebih. Yang membedakan 
dengan puasa nabi-nabi sebelumnya hanya pada pelaksanaanya.164 
Penjelasan tentang kewajiban berpuasa juga terdapat dalam banyak hadis 
Rasulullah saw. salah satunya yaitu: “Islam itu dibangun di atas lima fondasi: 
(yaitu) bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Rasulullah, 
mendirikan salat, menunaikan zakat, puasa pada bulan Ramadan, dan 
melaksanakan ibadah haji bagi orang-orang yang mampu” (HR Muslim, Abu 
Dawud, an-Nasa‟i, at-Tirmizi dari Umar bin al-Khattab dan Abdullah bin Umar. 
Hadis ini juga juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Ibnu Majah, an-
Nasa‟i, dan Ahmad bin Hanbal dari Abu Hurairah). berdasarkan ayat dan hadis 
di atas sehingga jumhur ulama sepakat bahwa puasa hukumnya wajib dan orang 
yang mengingkari puasa dihukumkan kafir. 
3. Hablun minannas 
Salah satu ajaran penting aliran Muhdi Akbar adalah tentang hablun 
minannas. Pengikut Muhdi Akbar dituntut untuk menjaga hubungan baik dengan 
seluruh umat manusia tanpa memandang suku, ras, dan agama. Menjaga 
hubungan baik dengan sesama manusia merupakan syarat attauhid. Tidak akan 
bisa menyatu hamba dengan Tuhannya jika hamba tersebut memiliki hubungan 
yang tidak harmonis dengan sesamanya. Sikap toleransi dijunjung tinggi oleh 
aliran Muhdi Akbar.165 
Ajaran Muhdi Akbar ini cukup sinkron dengan ajaran Islam. Umat 
Muslim diperintahkan untuk menjaga tali silaturahmi dengan sesama makhluk 
Allah. Menjalin silaturahmi merupakan kewajiban bagi seluruh umat Muslim, 
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 “Puasa”, Ensiklopedi Hukum Islam, Jil. 4, h. 1422. 
165
 Said Abdul Gani (51 tahun), wawancara, Selayar, 1 Desember 2018. 
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sedangkan memutusnya termasuk dosa besar sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. 
“Sesungguhnya Allah menciptakan seluruh makhluk, hingga ketika Allah 
selesai menciptakannya, rahim berkata: “Ini (sebuah tempat di tiang 
„Arasy) adalah tempat orang-orang yang berlindung kepada-Mu dari 
memutuskan silaturrahim.” Allah swt. berfirman: Ya, Tidakkah engkau 
suka Aku menyambung hubungan dengan siapa saja yang menyambung 
hubungan denganmu dan Aku akan memutus siapa saja yang memutus 
hubungan denganmu.” Maka rahim berkata: “Tentu saja, ya, Rabbku.” 
Allah swt. berfirman: “Itulah bagianmu.” Rasulullah saw. bersabda: 
“Bacalah jika kalian mau: „Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa 
kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan 
hubungan kekeluargaan. Mereka itulah orang-orang yang dilaknati 
Allah dan dituliskan-Nya telinga mereka dan dibutaan-Nya penglihatan 
mereka.‟ (QS Muhammad: 22-23)” (HR al-Bukhari No. 5987 dan 
Muslim No. 2554 dari Abu Hurairah ra.)166 
Silaturahmi dalam ajaran Muhdi Akbar akan terjaga apabila kita menjaga 
diri dari pikiran dan perbuatan yang yang dapat memutus hubungan silaturahmi. 
Yang harus dilakukan untuk menjaga silaturahmi antara lain mengendalikan 
amarah, mudah memaafkan, toleransi, tidak menzalimi sesama, hingga 
membicarakan aib orang lain. Dalam ajaran Islam juga diajarkan agar tidak 
membicarakan keburukan orang lain sebagaimana dijelaskan oleh Rasulullah 
saw. 
Dari Abu Hurairah ra. katanya Rasulullah saw. bersabda: “tahukah kamu 
apa yang dikatakan Ghibah (gunjingan)?” Jawab para sahabat, “Allah 
dan Rasulnya yang lebih tahu.” Sabda Rasulullah saw., “Ghibah, yaitu 
mempercakapkan saudaramu tentang hal yang tidak disukainya.” Ditanya 
orang beliau, “Bagaimana kalau yang kami percakapkan itu ternyata 
memang benar?” Jawab beliau, “Jika yang kamu ucapkan ternyata benar, 
berarti engkau menggunjing. Dan jika tidak benar, berarti engkau 
melakukan suatu kebohongan tentang dirinya.”167 
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 „Abdul „Aziz bin Fathi as-Sayyid Nada, Mausuu‟atul Aadaab al-Islaamiyyah, 
diterjemahkan oleh Abu Ihsan al-Atsari dengan Judul Ensiklopedi Adab Islam Menurut al-Qur‟an dan 
as-Sunnah, Jil. 2, h. 111-112. 
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 al-Imam Muslim, Shahih Muslim, diterjemahkan oleh Ma‟mur Daud dengan judul: 
Terjemah Hadis Shahih Muslim Jilid 1,2,3,4, h. 223. 
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D. Pengaruh Aliran Muhdi Akbar Terhadap Akidah Masyarakat Muslim di 
Kabupaten Kepulauan Selayar 
Pada awal kemunculannya, aliran Muhdi Akbar mendapat banyak 
kecaman dari pemerintah dan muslim ortodoks. Meskipun demikian, masih 
banyak masyarakat yang tertarik dengan ajaran Muhdi Akbar terutama metode 
yang dilakukan untuk mendekatkan diri dengan Allah swt. Ketertarikan 
masyarakat dapat dilihat dari perkembangan pengikut Muhdi Akbar yang cukup 
signifikan di pertengahan abad ke-20. Jumlah pengikut Muhdi Akbar bahkan 
mencapai ribuan orang dari berbagai tempat di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Kecaman yang semakin keras dan adanya larangan dari pemerintah 
terhadap penyebaran ajaran sesat membuat pengikut Muhdi Akbar mengalami 
kesulitan dalam menyebarluaskan ajaran. Mereka bahkan harus berpindah ke 
beberapa tempat dan akhirnya menetap di Binanga Benteng. Kecaman yang 
paling keras berasal dari Muhammadiyah karena menganggap aliran ini dapat 
merusak akidah umat muslim di Kabupaten Kepulauan Selayar.168 
Menurut salah satu tokoh Muhammadiyah di Kabupaten Kepulauan 
Selayar, ajaran Muhdi Akbar melenceng dari ajaran Islam sehingga termasuk 
aliran sesat. Seorang Muslim harus berpegang pada tiga pilar utama Islam yaitu 
sebagai berikut169: 
1. Islam (rukun Islam). Islam berkaitan dengan ilmu fikih atau ilmu hukum 
Islam. 
2. Iman (rukun Iman). Iman berkaitan dengan ilmu tauhid atau ilmu kalam. 
3. Ihsan (akhlak). Ihsan berkaitan dengan ilmu tasawuf. 
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 Mappahali Achmad (83 tahun), wawancara, Selayar, 5 Juni 2018. 
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 Saiful Arif (56 tahun), Mantan Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten 
Kepulauan Selayar periode 2010-2015, wawancara, Selayar, 16 Maret 2018. 
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Muhdi Akbar mengajarkan tentang pencapaian ihsan dengan iman tetapi 
meninggalkan islam. Ajaran ini yang dianggap dapat menyesatkan akidah umat 
Muslim. Untuk memperoleh rida Allah tentu harus dengan mengukuti al-Qur‟an 
dan sunnah Rasulullah saw. Untuk mencapai makrifat, harus didasari dengan 
syariat. Jika syariat bukan hal yang wajib dilakukan maka Rasulullah saw. akan 
berhenti melaksanakan syariat setelah mencapai makrifat. Tidak ada seorang pun 
yang lebih mengenal Allah swt. dibanding Rasulullah saw. Jika syariat 
diibaratkan sebagai anak tangga untuk mencapai makrifat, tentu anak tangga itu 
dapat dilepas karena sudah mencapai makrifat.170 
Akidah umat Muslim di Kabupaten Kepulauan Selayar dapat dilindungi 
dari pengaruh ajaran Muhdi Akbar dengan dakwah yang lebih efektif di daerah-
daerah tempat bermukim pengikut aliran Muhdi Akbar. Selain itu perlu juga 
dilakukan penyuluhan agama Islam sehingga pengaruh Islam menjadi lebih 
besar dibandingkan dengan Muhdi Akbar. Umat Muslim yang terpengaruh 
dengan ajaran Muhdi Akbar dikarenakan kurang pemahaman keislamannya.171 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Aliran Muhdi Akbar merupakan aliran tasawuf yang mengajarkan tentang 
pendekatan diri dengan Sang Pencipta. Dasar ajaran Muhdi Akbar adalah 
QS Al-Hijr/15: 99 di mana kata al-Yaqin dalam ayat tersebut diartikan 
sebagai tantuang (Kebenaran). Hakikat dari ajaran Muhdi Akbar adalah 
penyatuan diri dengan Tuhan dengan jalan attauhid. Attauhid merupakan 
ibadah dalam ajaran aliran Muhdi Akbar yang dilakukan dengan cara 
bertafakur dan melafazkan kalimat tauhid (laa ilaha Illallah) sebagai 
pengantar. 
2. Ajaran Muhdi Akbar yang melepaskan diri dari tanggung jawab syariat 
seperti salat dan puasa bertolak belakang dengan ajaran Islam. Dalam ajaran 
Islam, diwajibkan bagi setiap umat Muslim yang telah balig dan berakal 
untuk mendirikan salat dan melaksanakan ibadah puasa. Menurut jumhur 
ulama, yang meninggalkan salat dan tidak melaksanakan ibadah puasa akan 
dikenai sanksi duniawi dan ukhrawi. Di balik ajaran Muhdi Akbar yang 
kontroversial, terdapat ajaran dalam aliran Muhdi Akbar yang memiliki 
kesamaan dengan Islam yaitu menjaga hablun minannas. 
3. Umat Muslim di Kabupaten Kepulauan Selayar banyak yang terpengaruh 
oleh ajaran Muhdi Akbar terutama ajaran attauhid-nya. Umat Muslim 
banyak terpengaruh karena kurangnya dakwah Islam pada saat itu sehingga 
banyak umat Muslim kurang pemahaman keagamaannya. Muhammadiyah 
sebagai organisasi Islam yang ada di Kabupaten Kepulauan Selayar  
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4. mengambil tindakan untuk menghentikan penyebaran ajaran Muhdi Akbar 
dengan melakukan dakwah dan mendirikan yayasan-yayasan untuk 
memberikan pendidikan Islam dari anak kecil hingga orang dewasa. Dengan 
pemahaman agama yang baik maka umat muslim tidak akan mudah 
terpengaruh oleh ajaran-ajaran yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi keilmuan dan 
juga melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 
aliran Muhdi Akbar. Di samping itu, diharapkan untuk membaca referensi 
lain agar wawasan keilmuan tentang Muhdi Akbar lebih luas karena penulis 
menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna. 
2. Diharapkan dengan penelitian ini, pembaca lebih memahami tentang ajaran 
Muhdi Akbar. Selain itu penulis juga berharap, pembaca dapat memetik 
pelajaran dan menjadikan contoh ajaran hablun minannas aliran Muhdi 
Akbar agar keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat terjalin dengan 
baik. 
3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan umat Islam dapat mengambil 
pelajaran untuk tidak menghakimi dan menyerang sesama Muslim ketika 
melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Yang harus 
dilakukan adalah membimbing mereka ke jalan yang benar tanpa melakukan 
penyerangan sehingga mereka tidak meninggalkan Islam. 
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Gambar I: Wawancara dengan tokoh aliran Muhdi Akbar sebelum melaksanakan 
attauhid 
 
 
Gambar I: Wawancara dengan Saiful Arif (mantan Ketua Muhammadiyah Mantan 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Kepulauan Selayar periode 2010-2015 
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